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Pembelajaran berbasis e-learning merupakan salah satu pembelajaran alternatif 
yang memanfaatkan jasa atau bantuan jaringan internet, agar guru dan siswa tetap 
dapat melakukan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tersebut dapat digunakan 
sebagai substitusi atau pengganti daripada pembelajaran konvensional yang biasa 
diterapkan, karena kondisi pandemi saat ini yang mengharuskan agar pembelajaran 
dilaksanakan secara terpisah antara guru dan siswa. Penggunaan e-learning dapat 
diterapkan pada seluruh mata pelajaran satunya adalah pembelajaran fikih. Karena 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan e-learning merupakan bentuk 
terapan pembelajaran yang baru dan tidak menutup kemungkinan adanya kesulitan 
yang dialami selama pelaksanaannya. Oleh karena itu, menarik perhatian peneliti 
untuk mengetahui Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Berbasis E-Learning 
Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas VIII di MTsN 2 Sidoarjo. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengaruh pembelajaran fikih 
berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN 2 Sidoarjo. 
Melalui pendekatan kuantitatif  metode survey. Dengan Teknik sampel random dan 
sampel yang digunakan sebanyak 81 siswa kelas VIII dari jumlah populasi sebesar 
303 siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode angket, 
wawancara, dan, dokumentasi. Serta analisis data dengan menggunakan analisis 
regresi linear sederhana dengan pengujian hipotesis menggunakan nilai signifikansi 
dan uji T. 
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, berdasarkan hasil analisis 
regresi dengan persamaan  Y'= 73,360+0,177X  yang menunjukkan nilai positif 
pada koefisien regresi, dengan koefisien determinasi 5,4%, dan nilai signifikansi 
sebesar  0,037 < 0,05, serta nilai thitung 2,125 > ttabel 1,990 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif tetapi sangat kecil pada pembelajaran 
fikih berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN 2 Sidoarjo. 
 
 














































Electronic based learning is an alternative learning that utilizes the services or 
assistance of the internet network, so that teachers and students can still carry out 
learning activities. Such learning can be used as a substitute  conventional learning 
that is usually applied, due to the current pandemic conditions  which require that 
learning be carried out separately between teachers and students. The use of e-
learning can be applied to all subjects, one of which is fiqh learning. Because the 
implementation of learning using e-learning is a new form of applied learning and 
does not rule out the possibility of difficulties experienced during its 
implementation. Therefore, it attracted the attention of researchers to determine the 
effect of the implementation of E-Learning Based Fiqh Learning on the Learning 
Outcomes of Class VIII students at MTsN 2 Sidoarjo. 
This study aims to describe the effect of e-learning based fiqh learning on the 
learning outcomes of class VIII students at MTsN 2 Sidoarjo. Through a 
quantitative approach to survey methods. With a random sample technique and the 
sample used was 81 students of class VIII from a total population of 303 students. 
Data collection techniques using questionnaires, interviews, and documentation 
methods. And data analysis using simple linear regression analysis with hypothesis 
testing using the significance value and T test. 
The results in this study indicate that, based on the results of regression analysis 
with the equation Y'= 73.360+0.177X which shows a positive value on the 
regression coefficient, the coefficient determination of 5.4%, and a significance 
value of 0.037 <0.05, and a tcount value of 2.125 > ttable 1.990 so it can be 
concluded that there is a positive but very small effect on e-learning based fiqh 
learning on the learning outcomes of class VIII students at MTsN 2 Sidoarjo . 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pada era digital saat ini perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan 
berkembang begitu pesat. Perkembangan tersebut memberikan pengaruh 
sekaligus peluang yang besar dalam penyebaran informasi dan pengetahuan ke 
seluruh dunia. Nilai plus dalam era ini adalah terbuka dan tersebarnya 
informasi dan pengetahuan yang dapat menembus batas jarak, ruang, tempat, 
dan waktu.1 Sehingga setiap orang dapat mengkases informasi dan 
pengetahuan kapanpun dan dimanapun dengan melalui teknologi. 
Kecanggihanteknologi saat ini juga menuntut agar manusia dapat lebih cepat 
dalam menguasai informasi dan memproleh kesempatan hidup untuk lebih 
maju. tidak hanya itu perkembangan teknologi juga memberi peluang besar 
dalam komunikasi pada aktifitas seseorang.Alat interaksi dan komunikasi kini 
dialihkan menggunakan alat-alat yang canggih yaitu gadget, laptop, dan 
personal computer yang lainnya. Peralatan tersebut terhubung dengan jaringan 
internet agar dapat diakses secara global antara individu dengan yang lain.  
Pemanfaatan sarana internet pada era digital sekarang, faktanya telah 
merambah diberbagai aspek kehidupan manusia. Salah satunya adalah 
pendidikan. Dalam pendidikan, internet tidak hanya membuka pintu masuk 
lahirnya perpustakaan dunia dengan tingkat efisensi dan efektivitas yang 
tinggi, melainkan juga mendorong komunitas pendidikan untuk 
 
1Munir, Pembelajaran Digital (Bandung : Alfabeta, 2017), 1. 
 

































memanfaatkannya dalam menjalin komunikasi yang lebih baik antara peserta 
didik dengan sesamanaya atau pendidik dengan peserta didik.2Hal ini 
menandakan bahwa internet dapat memberikan potensi yang besar dalam 
mengembangkan sistem pendidikan yang dijalankan. Masalah struktural dalam 
pendidikan khususnya di Indonesia, diantaranya adalah keterbatasan dana, 
fasilitas pendidikan, dan disparitas mutu pendidikan dapat diatasi oleh sistem 
pembelajaran nonkonvensional yang berbasis internet ini.3 
Adanya internet dalam kehidupan saat ini, merupakan salah satu bentuk 
pemanfaatan teknologi yang merupakan manifestasi dari fenomena yang ada 
di alam raya. Karena merupakan suatu bagian daripada fenomena di alam maka 
segala sesuatu yang terjadi tentu tidak terlepas dari campur tangan Tuhan 
sebagai pencipta yang Esa. Jika ditelusuri melalui pandangan al-Quran, terkait 
fenomena teknologi, para Ulama berpendapat sekitar 750 ayat al-Quran yang 
berbicara tentang fenomena alam dan kebermanfaatannya.4 salah satunya 
secara tegas yang dijelaskan pada ayatberikut:  
ٰيت   ل ِّقَْوم   يَّتَفَكَُّرْونَ  ْنهُ  ۗاِّنَّ  فِّيْ  ٰذلِّكَ  ََلٰ ْيعًا م ِّ ا فِّى السَّٰمٰوتِّ  َوَما فِّى اَْلَْرضِّ  َجمِّ رَ  لَُكمْ  مَّ  َوَسخَّ
Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalamhal yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang-orang yang berpikir.(Q.S Al-Jatsiyah:13). 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia sebagai ulul albab telah 
mampu berada dalam tahap implementasi atau pemanfaatan teknologi dalam 
 
2R. Poppy Yaniawati, E-Learning Alternatif Pembelajaran Kontemporer (Bandung : CV Arfino 
Raya, 2010), 7. 
3Ibid. 
4Anas Sunarko, IPTEK Dalam Perspektif Al-Qur’an, Jurnal UNSIQ. 
 

































kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk implementasinya adalah pada aspek 
pendidikan dalam kegiatan pembelajaran. Jika sebelumnya pendidikan hanya 
dapat dilakukan dalam satu waktu dan tempat, kini dengan adanya teknologi 
berupa jaringan internet pembelajaran pun dapat dilakukan secara terpisah atau 
non-konvensional. 
Pembelajaran nonkonvensional yang saat ini sedang diterapkan, faktanya 
mampu mengalihkan sistem pembelajaran yang semula dilakukan dengan tatap 
muka secara langsung atau konvensional menjadi pembelajaran virtual melalui 
sebuah media teknologi. Pembelajaran dengan sistem tersebut membuat 
suasana belajar yang baru. Belajar dan pembelajaran tidak terbatas oleh ruang 
dan waktu, dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja.Salah satu bentuk 
pembelajaran nonkonvensional adalah pembelajaran berbasis elektronik atau 
e-learning.  
E-learning merupakan pembelajaran nonkonvensional yang efektif 
untuk diterapkan pada kondisi negara kita sekarang. Dimanasaat ini kita tengah 
berada dalam masa pandemi virus covid-19, sehingga kita dipaksa untuk 
membiasakan diri dengan menghabiskan lebih banyak waktu di dalam rumah 
demi menghindari bahaya dari virus tersebut. Salah satu aktifitas yang juga 
dilakukan dari rumah adalah aktifitas pendidikan. Pemerintah dalam situasi 
tersebut dituntut agar pendidikan tetap berjalan dengan baik walaupun  berada 
dalam situasi yang sulit. Sebagaimana dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 
pasal 1 yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan 
berdasarkan pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
 

































kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 
zaman. Untuk itu, pemerintah mengambil kebijakan dengan memanfaatkan 
teknologi yang menggunakan jaringan elektronik (LAN, WAN atau internet)  
ke dalam pendidikan di Indonesia yang diterapkan dalam bentuk sistem 
pembelajaran daring dengan menggunakan e-learning.  
Istilah e-learning menurut Thompson (2000) dalam Poppy, E-learning 
is instructional content or learning experiences delivered or enabled by 
electronic technology.5 Lebih lanjut Thompson menyebutkan beberapa 
keunggulan e-learningyaitu dapat memberikan fleksibilitas, interaktivitas, 
kecepatan, dan visualisasi melalui berbagai kelebihan dari masing-masing 
teknologi. Disamping itu karakteristik e-learning adalah pengkombinasian 
antara informasi, interaksi dan komunikasi, serta pendidikan yang merupakan 
elemen-elemen inti dalam strategi mencapai keberhasilan.6 Sementara itu, 
Rosenberg menekankan bahwa pengertian e-learning lebih tertuju pada 
penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi agar 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Pengertian tersebut senada 
dengan Cambell dan Kamarga yang intinya adalah menekankan penggunaan 
internet sebagai hakikat dari e-learning.7 Dari beberapa asumsi tersebut 
dimengerti bahwa e-learning merupakan alternatif pembelajaran yang 
mengintegrasikan teknologi elektronik berupa internet dan pendidikan untuk 
mencapai keberhasilan belajar yang lebih baik.  
 
5Poppy, E-learning alternatif.., 8. 
6Ibid., 75. 
7Rusman, Belajar dan pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung: Alfabeta, 2012), 316.  
 

































E-learning pada dasaranya merupakan suatu model pembelajaran, dan 
sudah menjadi barang tentu yang tidak dapat dilepaskan dari dukungan teori 
belajar yang berlaku secara universal. Adapun teori belajar yang relevan dan 
mendukung model pembelajaran e-learning salah satunya adalah teori 
konstruktivisme oleh Jean Piaget dan Vygotsky. Dalam teori tersebut Piaget 
menyatakan bahwa pengetahuan berasal dari adaptasi seseorang dalam suatu 
realitas, adaptasi olehnya diartikan sebagai suatu keseimbangan antara 
asimilasi dan akomodasi.8 Melalui proses asimilasi dan akomodasi inilah 
nantinya seorang anak dapat mengalami perubahan-perubahan yang 
disebabkan oleh proses berpikir. Sementara itu, menurut Vygotsky proses 
peningkatan berfikir yang sempurna didapatkan dari hubungan interaksi sosial 
yang dilakukan.9 Pembelajaran dengan e-learning dalam teori ini 
memungkinkan terjadinya proses asimilasi dan akomodasi secara simultan, 
karena model e-learning memberi keleluasaan bagi para peserta didik untuk 
menyerap materi yang diajarkan dengan menyesuaikan waktu yang tepat oleh 
peserta didik itu sendiri. Proses akomodasi dalam pembelajaran ini juga 
berlangsung dengan alami, dalam artian peserta didik memiliki kebebasan 
bentuk dan waktu sehingga proses tersebut berjalan pada titik yang optimal. 10 
Optimalisasi e-learning dalam pembelajaran di lembaga pendidikan saat 
ini, dikembangkan melalui Learning Management System (LMS). Melalui 
LMS e-learning dikembangkan secara komprehensif dengan memasukkan 
 
8Trianto, Model pembelajaran terpadu: konsep, strategi, dan implememtasinya dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP)  Jakarta: Bumi Aksara, 2012.  
9Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2011), 152.  
10Poppy, E-learning Alternatif.., 93. 
 

































materi pembelajaran dan mengakomodasikan sistem pembelajaran yang 
mengatur peran pengajar, pembelajar, pengelolaan pembelajaran, 
pemanafaatan sumber belajar, sistem evaluasi, dan monitoring 
pembelajaran.11Salah satu lembaga pendidikan Islam yang sudah menerapkan 
pembelajaran menggunakan e-learning melalui learning Management System 
adalah MTs Negeri 2 Sidoarjo. LMS yang digunakan di MTs Negeri 2 Sidoarjo 
adalah berbasis web. E-learning diterapkan di madrasah tersebut sebagai media 
pembelajaran selama pembelajaran daring yang tengah diterapkan dalam 
situasi saat ini. Di samping itu, madrasah tersebut menerapkan e-learning 
karena fasilitas yang ada sudah memadai dan para stakeholdernya juga siap 
untuk menggunakan e-learning pada proses pembelajaran di setiap mata 
pelajaran.  
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan melalui e-learning di MTsN 2 
Sidoarjo adalah mata pelajaran fikih. Pelajaran tersebut merupakan bagian dari 
pembelajaran pendidikan agam Islam yang mengajarkan peserta didik untuk 
dapat memahami dan menghayati ibadah sehari-hari, melalui kegiatan 
bimbingan dan latihan. Pengunaan e-learning dalam pembelajaran fikih 
dilaksanakan dengan mengakses web madrasah. Kemudahan yang diberikan 
dalam proes tersebut seharusnya dapat meningkatkan keberhasilan 
pembelajaran hal ini karena pengelolaan pembelajaran seperti bahan ajar, 
penugasan, dan evaluasi dapat dikembangkan lebih bervariatif dari pada 
pembelajaran konvensional, oleh karenanya kapasitas peserta didik juga dapat 
 
11Munir, Pembelajaran.., 130. 
 

































bervariasi tergantung pada bentuk konten dan metode oenyampaian yang 
digunakan. Selain itu, pembelajaran  dengan e-learning juga memberikan 
fleksibilitas pada peserta didik untuk mempelajari materi maupun mengerjakan 
penugasan yang diberikan guru dengan menyesuaikan ketersediaan waktunya.  
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan proses pembelajaran e-
learning adalah dengan mengacu pada hasil belajar siswa. Hasil belajar 
merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana penguasaan siswa terhadap 
pembelajaran setelah mengikuti proses pembelajaran atau ketercapaian peserta 
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan bentuk 
angka, huruf atau simbol tertentu, yang telah disepakati oleh penyeleggara 
pendidikan.12 
Diketahui pula bahwa MTsN 2 Sidoarjo merupakan salah satu madrasah 
tsanawiyah di daerah Sidoarjo yang terdiri dari sejumlah siswa dengan latar 
belakang yang berbeda-beda dan e-learning merupakan bentuk pembelajaran 
nonkonvensional yang pertama kali diterapkan di madrasah tersbut. 
Sungguhpun e-learning merupakan pembelajaran alternatif yang memiliki 
banyak keunggulan, akan tetapi pada praktiknya dilapangan tidak menutup 
kemungkinan terdapat kendala selama pembelajaran yang dilakukan oleh para 
guru.  
Berdasarkan pengalaman penulis realitas penerapane-learningterdapat 
beberapa kendala dalam penggunaanyapada pembelajaran fikih di kelas VIII 
yang ada di MTsN 2 Sidoarjo, diantaranya adalah beberapa siswa menjadi 
 
12Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 3.  
 

































kurang disiplin dalam mengumpulkan tugas yang diberikan guru bahkan 
setelah diberi perpanjangan waktu pengerjaan ada yang tetap tidak mngerjakan, 
ketika pembelajaran dimulai ada siswa yang tidak mengisi absen di e-learning 
sehingga daftar hadir pada pembelajaran yang dilakukan saat itu dianggap 
kosong, ada pula yang berpendapat bahwa pembelajaran konvensional lebih 
memahamkan mereka terhadap materi yang disampaikan, dan beberapa siswa 
juga terlihat bermalas-malasan saat pembelajaran fikih melalui e-learning 
dimulai, serta ketertarikan mereka terhadap e-learning juga relatif sedang. 
Beberapa problem tersebut oleh penulis dianggap menjadi faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar, sebab keberhasilan dalam pembelajaran e-
learning juga ditentukan oleh faktor internal dari siswa seperti kebiasaan dalam 
belajarnya, sikap dalam pembelajaran, dan beberapa faktor yang lain. 
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Berbasis E-
learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Negeri 2 
Sidoarjo”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fikih melalui e-learning di MTs 
Negeri 2 Sidoarjo ? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran fikih di MTs Negeri 2 
Sidoarjo ? 
 

































3. Adakah Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Fikih berbasis e-learning 
terhadap hasil belajar siswa di MTs Negeri 2 Sidoarjo ? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis e-learning di 
MTs Negeri 2 Sidoarjo 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran fikih di MTs 
Negeri 2 Sidoarjo. 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh pelaksanaan pembelajaran fikih 
berbasis e- learning terhadap hasil belajar siswa di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat  baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Adapun manfaatnya yaitu : 
1. Manfaat teoritis :  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
pengembangan ilmu dan pengetahuan terutama yang berhubungan dengan 
e-learning dalam keberhasilan belajar siswa.  
E. Manfaat praktis  
1. Bagi peneliti, untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam 
melakukan penelitian serta mengasah diri dalam menerapkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh. 
2. Bagi Madrasah, untuk menjadi tolak ukur dari hasil penerapan e-learning 
pada pembelajaran fikih secara daring. 
 

































3. Bagi civitas akademika, dapat menambah infromasi dan sumbangan ilmiah 
serta bahan kajian tentang penggunaan e-learning dalam pembelajaran di 
madrasah. 
F. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian tentang e-learning sebelumnya yang telah diteliti oleh 
Muhammad Ridwan, 2011. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyan dan Keguruan IAIN Sunan Ampel Surabaya berjudul “Pengaruh 
Pembelajaran E-learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XII Akuntansi 
Mata Pelajaran Fiqih di SMK YPM 3 Taman”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran e-learning terhadap prestasi 
belajar siswa kelasXII Akuntasni mata pelajaran fiqih di SMK YPM 3 Taman 
tahun pelajaran 2010-2011. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut 
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis e-learning berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa kelas XII Akuntansi pada mata pelajaran fikih. Dengan 
menggunakan analisa dataa statistic product moment yang menunjukkan nilai 
sebesar 0,71 maka, antara variabel x dan y terdapat korelasi yang tinggi dan H0 
ditolak.13 
 Penelitian lain yang diteliti oleh Reni Suendari, 2009, Program Studi 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnin Universitas Syiah Kuala, Aceh, 
berjudul “Pengaruh Penerapan E-learning Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas 
 
13Muhammad Ridwan, Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-learning Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Kelas XII Akuntansi Mata Pelajaran Fiqih di SMK YPM 3 Taman, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2011.  
 

































Ekonomi dan Bisnis di Universitas Syiah Kuala. Hasil penelitian ini 
mengatakan bahwa penerapan e-learning mempunyai pengaruh siginfikan 
terhadap prestasi belajar, hal ini terbukti dari perhitungan statistik Thitung> Ttabel 
yaitu Thitung 2,999 dan Ttabel 2,03, maka H0 ditolak.
14 
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah : 
1. Objek penelitian sebelumnya dilakukan di SMK YPM 3 dan penelitian lain 
dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Syiah Kuala. 
Sedangkan objek penelitian yang dilakukan peneliti adalah di MTs Negeri 
2 Sidoarjo 
2. Variabel bebas yang digunakan oleh peneliti sebelumya adalah 
Pembelajaran berbasis e-learning dengan menggunakan static station 
model, untuk peneliti yang lain menggunakan penerapan e-elarning. 
Sedangkan variabel bebas yang peneliti gunakan adalah pembelajaran fikih 
berbasis e-learning. 
3. Variabel terikat yang digunakan peneliti sebelumnya dan peneliti yang lain 
adalah menggunakan prestasi belajar. Sedangkan variabel terikat yang 
peneliti gunakan adalah hasil belajar. 
Persamaan dengan penelitian sebelumnya, adalah : 
1. Sama-sama membahas tentang pengaruh dari penggunaan e-learning 
dalam pembelajaran.  
2. Sama-sama membahas tentang keberhasilan dalam belajar.  
 
14Reni Suendari, Pengaruh Penerapan E-learning terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi 
Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Syiah Kuala), 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi, Vol. 4, No. 4, 2019.  
 

































G. Hipotesis Penelitian 
 Sugiyono dalam metode penelitian kuantitatif menyatakan bahwa 
hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah.15Didalam suatu penelitian hipotesis terbagi dalam dua jenis yaitu, 
hipotesis nol atau nihil (H0) yang menyatakan tidak adanya pengaruh atau 
hubungan antara variabel satu dengan variabel lain dan Hipotesis alternatif (Ha) 
menyatakan adanya pengaruh atau hubungan antara variabel dengan variabel 
lain.16 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis alternatifatau hipotesis kerja (Ha) : Menyatakan adanya Pengaruh 
Pelaksanaan Pembelajaran Fikih berbasis e-learning (X)terhadap hasil 
belajar siswa (Y) di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 
2. Hipotesis nol atau nihil (H0) : Menyatakan tidak adanya Pengaruhdalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Fikih berbasis e-learning (X) terhadap hasil 
belajar siswa (Y) di MTs Negeri 2 Sidoarjo. 
H. Batasan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang ada dan penelitian lebih terfokus, 
maka peneliti membatasinya dengan pencarian jawaban terhadap masalah 
antara pelaksanaan pembelajaran Fikih berbasis e-learning yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa MTs N 2 Sidoarjo. 
I. Definisi Operasional 
 Agar lebih terarah dan tidak salah pengertian dalam menginterpretasikan 
judul skripsi “Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran FikihBerbasis E-learning 
 
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung : Alfabeta, 2018), 99. 
16Nurul zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan : Teori- Aplikasi (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2006), 163.  
 

































Terhadap Hasil Belajar Siswa di MTs Negeri 2 Sidoarjo”, maka perlu 
dijelaskan tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah 
tersebut adalah : 
1. Pembelajaran fikih berbasis E-learning merupakan kegiatan pembelajaran 
pada mata pelajaran fikih yang prosesnya didukung oleh peranan sistem 
perangkat elektronik dalam menyajikan materi dan sistem pembelajaran 
yang dilakukan secara komprehensif. Dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring dengan 
memanfaatkan bantuan E-learning di MTs Negeri 2 Sidoarjo.  
2. Hasil belajar adalah ketercapaian peserta didik yang diperoleh dari kegiatan 
belajarnya. Pada penelitian ini hasil belajar yang digunakan berupa 
dokumentasi nilai UAS semester ganjil mata pelajaran fikih siswa kelas VIII 
MTs Negeri 2 Sidoarjo tahuna ajaran 2020/2021. 
J. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah penyusunan 
kajian skripsi dan penulisan skripsi tidak keluar dari pembahasan. Sistematika 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
BAB I PENDAHULUAN, Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, hipotesisi 
penelitian, batasan penelitian, definisi operasional, dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA, Landasan teoritis yang membahas tentang 
pembelajaran berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa. 
 

































BAB III METODE PENELITIAN, Membahas tentang jenis dan metode 
penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, intrumen penelitian, dan teknik analisis data.  
BAB IV HASIL PENELITIAN, Membahas tentang gambarak umum obyek 
penelitian, penyajian data, dan analisis data. 
BAB V PENUTUP, Menguraikan kesimpulan dan saran yang merupakan 





















































BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Konsep Pembelajaran Fikih  
1. Pengertian Pembelajaran Fikih 
Pembelajaran merupakan kegiatan terpenting dalam pendidikan. 
Kegiatan ini terdiri dari dua proes yaitu belajar dan mengajar. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Istilah pembelajaran berasal dari kata 
“ajar” yang berarti petunjuk untuk diberikan kepada orang supaya diketahui. 
Pembelajaran dalam Oemar Hamalik, didefiniskan sebagai suatu kombinasi 
yang tersusun unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai suatu tujuan 
pembelajaran itu sendiri. Material dalam pembelajaran meliputi buku-buku, 
film, audio, dan lain-lain. Untuk fasilitas dan perlengkapannya terdiri dari 
ruang kelas, perlengkapan audiovisual, dan  komputer. Sedangkan prosedur 
meliputi jadwal, metode penyampaian, belajar, dan lain-lain,. Ketiga unsur 
tersebut saling berinteraksi antara unsur satu dengan unsur yang lain.17 
Gagne dan Brings mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu 
rangkaian events (kejadian, peristiwa, kondisi, dan lain-lain)yangsecara 
sengaja dirancangkan untuk mempengaruhi anak didik sehingga proses 
belajar dapat berlangsung dengan mudah. Pembelajaran bukan hanya 
terbatas pada kejadian yang dilakukan oleh guru saja, melainkan mencakup 
 
17 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2015), 57.  
 

































semua kejadian maupun kegiatan yang mungkin mempunyaipengaruh 
langsung pada proses belajar manusia.18 
Selain itu, kegiatan pembelajaran juga dimengerti sebagai proses 
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan potensi mereka, kemampuan yang telah dimiliki semakin 
lama akan semakin meningkat baik dari sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk dapat bertahan hidup dan 
berkontribusi di masyarakat.19 Berbagai disiplin keilmuan tentunya 
memiliki tujuan yang kurang lebih hampir sama yakni mendorong potensi 
atau kemampuan yang dimiliki agar individu dapat mempertahankan 
hidupnya dan juga mampu memberikan manfaat di masyarakat.  
Salah satu disiplin keilmuan yang dapat mendorong pengembangan 
potensi sekaligus memberikan pedoman kehidupan bagi manusia adalah 
pendidikan agama Islam (PAI). Pada penerapannya, PAI menjadi salah satu 
materi atau pelajaran yang harus diajarkan di lembaga pendidikan 
khususnya lembaga pendidikan Islam. Materi PAI yang diajarkan umunya 
terdiri dari materi fikih, akidah akhlak, dan sejarah kebudayaan Islam. 
Dalam pembahasan disini fokus materi dari PAI yang dimaksud adalah 
fikih.  
 
18Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung : PT Remaja Rosd Karya, 1996), 
96. 
19Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta : PT 
Kencana, 2017), 10.  
 

































Pengertian fikih secara etimologi berasal dari kata faqiha-yafqahu-
fiqhan yang berarti “mengerti atau paham”.20Dalam pengertian secara 
terminologi fikih diartikan sebagai suatu ilmu yang mendalami hokum islam 
yang diperoleh melalui dalil al-Qur’an dan as-Sunnah. Selain itu, fikih juga 
membahas hukum syar’iyyah dan hubungannya dengan kehidupan manusia 
sehari-hari, baik dalam beribadah maupun bermuamalah.21 Beberapa 
definisi fikih juga dikemukakan oleh para ulama. Diantaranya adalah, fikih 
diartikan sebagai himpunan dalil yang mendasari ketentuan hukum. Dan ada 
pula yang menekankan bahwa fikih adalah hukum syari’ah yang diambil 
dari dalilnya. Salah satu ulama yang mendefinisikan sebagaimana tersebut 
adalah Abdul Wahab Khalaf, yakni fikih adalah:  
 ِصيِليَّةِ اْلِعْلُم ِباْْلَْحَكاِم الشَّْرِعيَِّة اْلعََمِليَِّة اْلُمْكتََسُب ِمْن أَِدلَّتَِها التَّفْ 
Ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang bersifat amali yang diambil 
dari dalil-dalil terperinci.22 
penggunaan istilah fikih memang mengalami perkembangan dan 
perubahan makna setelah Islam berkembang. Ditinjau dari segi ilmu 
pengetahuan pengertian fikih menjadi ilmu pengetahuan yang membahas 
hukum-hukum Islam yang bersumber pada al-Qur’an, as-Sunnah, dan dalil-
dalil syar’i yang lain; setelah diformulasikan oleh para ulama dengan 
mempergunakan kaidah ushul fiqh. Dengan demikian, pengertian fikih 
 
20 Beni Ahmad Saebani dan Encep Taufik, Pengantar Ilmu Fiqh (Bandung : Pustaka Setia, 2015), 
11. 
21Sabri Samin dan Andi Narmaya Aroeng, Fiqih II (Makassar : Alauddin Press, 2010), 2.  
22Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh dalam Beni dan Encep, Pengantar Ilmu Fiqh…, 13. 
 

































merupakan formulasi dari sumber hukum Islam yang berbentuk hukum 
amaliyah yang akan dapat diamalkan oleh umat Islam terutama mukallaf. 
Hukum-hukum amaliyah tersebut diantaranya terdiri dari hukum wajib, 
sunnah, mubah, makruh, dan haram yang juga disebut dengan istilah 
Ahkamul Khamsah. Dan beberapa bentuk hukum yang lain yaitu sah, batal, 
benar, salah, berpahala, berdosa, dan sebagainya.23 
Dengan demikian, dari pengertian masing-masing istilah diatas, dapat 
dimengerti bahwa pembelajaran fikih merupakan suatu usaha dalam 
mendorong kemampuan atau potensi individu baik sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan untuk dapat memahami, mempraktikkan, dan mengamalkan 
ajaran agama Islam yang sesuai dengan hukum-hukum syara’ yang 
bersumber dari dalil-dalil al-Qur’an maupun as-Sunnah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
a. Tujuan Pembelajaran Fikih 
Dalam Undang-undang RI No.20 tahun 2003 pasal 3 disebutkan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan keampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
 
23Andi Wahid Fadjeri, Skripsi:  Pengaruh Pembelajaran Fikih Terhadap Pemhaman Keagamaan 
Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba, 2012. (Makassar :UIN Alauddin ), 16. 
 

































berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab.24 
Sejalan dengan tujuan pendidikan diatas, secara umum 
pembelajaran fikih juga bertujuan untuk menerapkan aturan-aturan atau 
hukum-hukum syari’ah dalam kehidupan. Sementara itu, tujuan 
pembelajaran fikih pada tingkat pendidikan ditetapkan dalam 
Keputusan Menteri Agama Nomor 183 tahun 2019 dalam standar isi 
pada mata pelajaran pada setiap kelas dan setiap jenjang pendidikan. 
Jenjang pendidikan yang akan dimaksudkan adalah tingkat Tsanawiyah 
(MTs). Adapun tujuan pembelajaran fikih di tingkat Madrasah 
Tsanawiyah, yaitu: 
1) Memahami pokok-pokok hukum islam dalam mengatur ketentuan 
dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang 
diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama 
diatur dalam fikih muamalah. 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan 
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang 
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.25  
 
24 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 beserta penjelasannya, 2.  
25 Kementrian Agama RI, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum 
PAI dan Bahasa Arab Pada Madrasah, 29-30. 
 

































2. Komponen Pembelajaran fikih  
a. Materi Pembelajaran fikih 
Materi pelajaran fikih adalah bahan pelajaran yang harus dikuasai 
oleh siswa dan sesuai dengan tujuan pembelajaran fikih. Materi 
pelajaran biasanya tersajikan dalam bentuk buku atau teks, sehingga 
pembelajaran disampaikan dari materi yang terdapat dalam buku. 
Kerangka dasar dalam materi fikih mencakup Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar. Standar Kompetensi (SK) merupakan kerangka 
yang menjelaskan dasar pengembangan program pembelajaran yang 
terstruktur. Penentuan dasar kompetensi dilakukan secara cermat dan 
hati-hati, karena apabila tidak memerhatikan Standar Nasional maka 
Pemerintah Pusat akan kehilanga sistem untuk mengontrol mutu 
madrasah/sekolah. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) merupakan 
penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi, Kompetensi Dasar 
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap minimal yang harus 
dikuasai peserta didik untuk menunjukkan bahwa siswa telah menguasai 
standar kompetensi yang ditetapkan. Oleh karena itu, fungsi dari 
kompetensi dasar adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik.  
b. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih 
Ruang lingkup pembelajaran fikih di MTs dibagi menjadi dua aspek, 
yaitu: 
1) Aspek fikih ibadah meliputi; tata cara bersuci dari najis dan hadats, 
shalat fardhu lima waktu, shalat berjama’ah, berdzikir dan berdo’a 
setelah sholat, shalat jum’at, shalat jama’ qashar, shalat dalam 
 

































berbagai keadaan tertentu, shalat sunnah mu’akkad dan sunnah 
ghairu mu’akad, sujud sahwi, sujud tilawah, sujud syukur, zakat, 
puasa wajib dan sunnah, i’tikaf, sedekah, hibah dan hadiah haji dan 
umrah, halal-haramnya makanan dan minuman, penyembelihan 
binatang qurban dan aqiqah, dan pemulasaraan jenazah. 
2) Aspek fikih muamalah meliputi : jual beli, khiyar dan qiraadl, riba, 
‘aariyah dan wadii’ah, hutang piutang, gadai, dan hiwaalah, sewa 
menyewa, upah , dan waris.26 
3. Kurikulum Pembelajaran Fikih 
Kurikulum merupakan pedoman tertulis dalam pelaksanaan atau 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.27 Melalui kurikulum diharapkan pendidik dapat mengembangkan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan standarisasi kompetensi. 
Diketahui bahwa mata pelajaran fikih merupakan salah satu bagian dari 
PAI maka krikulum atau pedoman yang dgunakan adalah kurikulum PAI 
dan Bahasa arab. Untuk ruang lingkupnya dalam kurikulum PAI dan Bahasa 
arab di madrasah meliputi : kerangka dasar krikulum PAI dan Bahasa arab, 
standar kompetensi kelulusan dan standar isi, pembelajaran PAI dan bahasa 
arab, penilaian, Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).  
 
26 Kementrian Agama RI, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum 
PAI dan Bahasa Arab Pada Madrasah, 30-31. 
27 Ibid., 4. 
 

































Untuk Pemetaan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
pada mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah kelas VIII adalah 
sebagai berikut:  
  Kelas VIII Semester Ganjil 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1 Menghayati hikmah sujud 
sahwi, syukur dan sujud 
tilawah 
1.2 Menghayati zakat sebagai 
bukti ketaatan pada ajaran 
Islam 
1.3 Menghayati hikmah dan 
manfaat ibadah puasa sebagai 
perintah agama Islam 
1.4 Menghayati pentingnya 
i'tikaf sebagai bukti ketaatan 
pada ajaran Islam 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli (toleran, 
gotong royong),santun, 
percaya diri, dan percaya diri 
dalam berinteraksi secara 
2.1 Menjalankan sikapsantun 
jujur dan tawadlu' dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.2 Menjalankan sikap peduli 
dan kasih sayang kepada 
sesama 
 

































efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
2.3 Menjalankan sikap sabar, 
disiplin dan empati kepada 
sesama 
2.4 Menjalankan sikap patuh dan 
mawas diri (muhaasabah) 
sehingga menumbuhkan 
kearifan dalam berfikir dan 
bertindak 
3. Memahami pengetahuan 
(factual, konseptual dan 
procedural) dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] 
berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni dan budaya 
terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
3.1 Menerapkan tata cara sujud 
sahwi, tilawah, dan syukur. 
3.2 Menganalisis ketentuan 
pelaksanaan zakat 
3.3 Menganalisis ketentuan 
ibadah puasa wajib dan 
sunnah 
3.4  Menerapkan ketentuan i'tikaf 
 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, 
4.1 Mempraktikkan tata cara 
sujud sahwi, tilawah, dan 
syukur 
4.2 Menyajikan ketentuan 
pelaksanaan zakat 
 

































dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di   
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori. 
4.3 Menyajikan hasil analisis 
tentang ibadah puasa dan 
sunnah 
4.4 Mempraktikkan ketentuan 
i'tikaf 
 
Kelas VIII Semester Genap 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.5 Menghayati hikmah 
bersedekah, hibah dan 
memberikan hadiah 
1.6 Menghayati nilai-nilai positif 
dari ibadah haji dan umrah 
1.7 Meyakini manfaat 
mengonsumsi makanan yang 
halaalan thayyiban dan 
mudarat mengonsumsi 
makanan haram 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
2.5 Menjalankan sikap peduli 
dan menghargai orang lain 
 

































santun, peduli (toleran, 
gotong royong),santun, 
percaya diri, dan percaya diri 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
2.6 Menjalankan sikap toleran, 
sabar dan disiplin dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.7 Menjalankan sikap hati-hati 
dan hidup sehat dengan 
mengonsumsi makanan halal 
dan menghindari makanan 
haram 
3. Memahami pengetahuan 
(factual, konseptual dan 
procedural) dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] 
berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni dan budaya 
terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
3.5 Menerapkan ketentuan 
sedekah, hibah dan hadiah 
3.6 Menganalisis ketentuan 
melaksanakan haji dan umrah 
3.7 Menganalisis ketentuan 
halal-haramnya makanan dan 
minuman 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, 
4.5 Mempraktikkan sedekah, 
hibah dan hadiah 
4.6 Mengomunikasikan 
ketentuan manasik haji dan 
umrah 
 

































dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di   
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori. 
4.7 Menyajikan hasil analisis 
tentang ketentuan makanan 




B. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih 
Pelaksanaan pembelajaran disebut juga sebagai kegiatan pembelajaran dan 
merupakan implementasi RPP yang berisi pengalaman belajar peserta didik.28 
Menurut Nanan Sudjana, pelaksanaan pembelajaran merupakan proses yang 
diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan 
mencapai hasil yang diharapkan.29  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan 3 tahap dalam kegiatan 
pembelajaran meliputi kegiatan awal (pendahuluan), inti, dan akhir (penutup). 
a. Kegiatan Awal (Pendahuluan) 
Kegiatan ini berisi penyapan peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran, apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, dan 
menjelaskan cakupan materi. 
 
28 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017), 
142.  
29 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), 
136. 
 

































b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti berisi proses pembelajaran atau pengalaman belajar 
untuk mencapai kompetensi dasar. Kegiatan ini dapat disebut juga kegiatan 
penyampaian materi pembelajaran. Guru menyampaikan materi secara 
berurutan dari yang paling mudah. Untuk dapat memaksimalkan 
penerimaan siswa terhadap materi yang disampaikan guru dapat 
menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi dan 
menggunakan media sebagai alat bantu penyampaian materi pembelajaran.  
Kegiatan ini dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 
memberi ruang untuk mengmbangkan kreativitas, dan kemandirian sesuai 
bakat, dan minat peserta didik.  
c. Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru mengevaluasi 
materi yang telah disampaikan. Yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan guru dn siswa dalam mencapai materi yang disampikan. 30 
Berdasarkan beberapa pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran fikih merupakan implementasi kegiatan 
pembelajaran yang bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat 
mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara terperinci 
 
30 Sa’dun Akbar,  Instrumen Perangkat Pembelajaran, 143.  
 

































dan menyeluruh, baik berupa dalil aqli atau naqli dalam suatu lingkungan 
belajar.  
 Menurut Nana Sudjana, dalam pelaksanaan pembelajaran juga 
terdapat empat komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar 
mengajar.31 Adapun komponen tersebut adalah: 
a. Tujuan 
Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen 
pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran yang berfungsi 
sebagai infikator keberhasilan belajar. Isi dalam tujuan pengajaran pada 
intinya adalah hasil belajar yang ditetapkan. 
b. Bahan  
Setelah merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas dan 
operasional, bahan pelajaran dapat ditetapkan. Bahan pelajaran merupakan 
isi dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yang mendukung 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
c. Metode dan Alat 
Metode dan alat dalam kegiatan pembelajaran berfungsi sebagai 
jembatan atau media transformasi pelajaran. Metode dan alat dapat dipilih 
dan digunakan dengan  menyesuaikan tujuan dan bahan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Agar kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan maka guru harus selektif dalam memilih metode dan alat 
 
31 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 63-117. 
 

































yang efektif dan efisien untuk diterapkan dalam pembelajaran. Diantara 
metode yang digunakan dalam pembelajaran Fikih adalah : 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah digunakan apabila proses pembelajaran yang 
dilakukan lebih bersifat pemberian informasi berupa fakta atau konsep-
konsep sederhana. Proses pembelajaran biasanya dilakukan secara 
klaksikal dengan jumlah siswa yang relative banyak. Biasanya 
penggunaan metode ceramah lebih bersifat monoton, guru lebih banyak 
berbicara.   
2) Metode Demonstrasi 
Metode ini merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan 
pelajaran dengan mempertunjukkan secara langsung objek atau cara 
melakukan sesuatu sehingga dapat mempelajarinya secara proses. 
Metode ini dapat digunakan pada semua mata pelajaran yang disesuaikan 
topic dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
3) Metode Latihan (Driil) 
Metode ini digunakan untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan 
tertentu. 
4) Metode Pemberian Tugas 
Metode ini digunakan dengan cara memberikan tugas tertentu secara 






































Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting untuk 
membantu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif. Sebab 
dengan adanya alat peraga, bahan yang akan disampaikan lebih mudah 
dipahami dan diterima oleh siswa. 
e. Penilaian 
Penilaian pada dasarnya dilakukan untuk mengukur tingkat 
pencapaian peserta didik. Dengan kata lain  penilaian berperan sebagai 
barometer untuk mengukur tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. 
Penilaian dilakukan secara konsisten dan terprogram menggunakan tes dan 
non-tes yang relevan, misalnya berbentuk tertulis atau lisan, pengamatan 
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek, 
produk, portofolio, dan penilaian diri.  
 
C. Konsep E-Learning 
1. Pengertian E-Learning 
 Istilah e-learning terdiri dari dua kata yaitu e (electronic/elektronik) dan 
learning yang artinya pembelajaran. Jadi, e-learning merupakan 
pembelajaran dengan menggunakan jasa atau bantuan perangkat elektronik, 
khususnya perangkat komputer. Oleh karenanya pembelajaran ini disebut 
juga dengan on-line course. Pembelajaran dengan online adalah 
pelaksanaan pembelajaran yang didukung oleh jasa elektronik, seperti 
 

































telepon, audio, video tape, transmisi satelit, atau komputer.32 Sejalan dengan 
pengertian tersebut, Linde, juga mengemukakan e-learning merupakan  
pembelajaran secara formal maupun informal yang dilakukan melalui media 
elektronik seperti internet dan intranet, CD-ROM, video tape, DVD, TV, 
handphone, dan lain-lain. Hal ini sebagaimana salah satu ciri dari e-learning 
yang disebutkan oleh Kartasasmita, bahwa pembelajaran tersebut 
merupakan kombinasi antara teknologi dan berbagai terapan praktis, serta 
kemudahan untuk kesegeraan mengakses sumber belajar, baik ke pengajar 
maupun ke peserta didiknya melalui jaringan internet.33 
 Pengertian e-learning lainnya juga didefinisikan secara sederhana oleh 
para ahli salah satunya, Brown dan Feasey dalam Sinahan (2002), e-
learning merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan suatu 
jaringan (internet, LAN, WAN) sebagai metode penyampaian, interaksi, dan 
fasilitas yang didukung oleh bentuk layanan belajar yang lain. Cisco dalam 
Kamarga (2002) juga mendeskripsikan  e-learning dalam berabagai 
karakteristik, yaitu e-learnng  sebagai penyampaian informasi, komunikasi, 
dan pendidikan, dan pelatihan secara on-line, pembelajaran dengan 
elektronik yang menyediakan seperangkat alat yang dapat memperkaya 
hasil-hasil belajar dan memperkuat model belajar konvensional melalui 
pengayaan konten dan pengembangan teknologi pendidikan sehingga lebih 
 
32 R.Poppy Yaniawati, E-Learning Alternatif Pembelajaran Kontemporer, 73. 
33Ibid.,  
 

































bervariasi dari bentuk konten, alat penyampaian hingga gaya belajar peserta 
didik agar lebih baik.34 
 Pembelajaran yang memanfaatkan bantuan elektronik dengan sarana 
internet berpotensi lebih besar dalam mengatasi persoalan pendidikan yang 
ada saat ini.Sistem e-learning yang diterapkan sangat memanfaatkan 
kemajuan teknologi dan ketersediaan waktu dan tempat. Dalam artian 
pembelajaran ini dapat dilaksanakan dengan dua kondisi, yaitu 
pembelajaran yang dilakukan diwaktu yang sama (synchronous) dan 
pembelajaran yang dilakukan dalam waktu yang berbeda (asynchronous).35 
 Dari penegasan istilah dan pendapat beberapa ahli diatas. Pengertian e-
learning  dapat diapahami, sebagai bentuk layanan pembelajaran online 
dengan segala aktivitasnya yang memanfaatkan bantuan elektronik, 
sehingga lebih efektif dan efisien dalam kegiatan pembelajaran, 
dikarenakan pembelajaran tidak terbatas oleh ruang dan waktu sehingga 
dapat dilaksankanan baik kapan dan dimana saja.  
2. Prinsip Dasar E-Learning  
 Ada sepuluh pendapat yang dikemukakan oleh Nichols (2003) yang 
disebut sebagai prinsip-prinsip dasar e-learning antara lain : 
a) E-Learning adalah suatu fasilitas untuk melaksanakan pendidikan yang 
dapat diterapkan dalamvariasi model pendidikan (seperti: tatap muka 
atau pendidikan jarak jauh) dan filosofi pendidikan (contoh: 
behaviorisme dan kontruktivisme). 
 
34Poppy, E-Learning, 75. 
35Ibid, 8.  
 

































b) E-Learning merupakan bentuk khas dari pendidikan yang sesuai dalam 
paradigm tatap muka dan pendidikan jarak jauh. 
c) Pemilihan e-learning sebaiknya yang mencerminkan pedagogi materi. 
Bagaimana teknologi digunakan adalah lebih penting daripada teknologi 
mana digunakan. 
d) Kemajuan e-learning  pada dasarnya melalui keberhasilan pelaksana 
inovasi pedagogi.  
e) E-Learning dapat digunakan dalam dua cara, yaitu; penyajian konten dan 
fasilotas dari proses pendidikan. 
f) Fasilitas e-learning yang terbaik dibuat untuk mengoperasikan desain 
materi yang dibuat secara hati-hati dan diintegrasikan secara optimal. 
g) Teknik-teknik dan fasilitas e-learning sebaiknya digunakan setelah 
adanya suatu pertimbangan untuk menentukan antara on-line atau off-
line trade-offs. 
h) Praktik e-learning yang efektif mempertimbangkan cara-cara yang 
berhubungan dengan kesempatan belajar yang disediakan untuk peserta 
didik.  
i) Proses esensi pada pendidikan adalah kemungkinan peserta didik untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang direncanakan. 
j) Hanya manfaat mengakses dan pedagogi yang akan memberikan suatu 
dasar pemikiran untuk melaksanakan pendekatan e-learning.36 
 





































3. Karakteristik E-Learning 
E-Learning  memiliki beberapa karakteristik, antara lain : 
a) Memanfaatkan jaringan elektronik (LAN, WAN, atau internet). Melalui 
jaringan tersebut dapat menghubungkan peserta didik dengan sumber 
belajarnya (database, pendidik, materi ajar, evaluasi pembelajaran, dan 
lain-lain) yang secara fisik terpisah dan terbatas oleh ruang dan waktu.  
b) Menggunakan media komputer; jaringan komputer (computer media) 
atau digital media.  
c) Materi pembelajaran dapat disimpan di komputer sehingga dapat diakses 
oleh guru dan siswa kapan saja dan dimana saja, apabila diperlukan. 
d) Materi dapat dipelajari secara mandiri (self learning materials). 
e) Memanfaatkan komputer sebagai proses evaluasi belajar  dan sumber 
belajar.37 
4. Fungsi E-Learning 
a) Fungsi E-Learning 
Dalam kegiatan pembelajaran,e-learning memiliki tiga fungsi 
didalam kelas (classroom instruction), yaitu suplemen, komplemen, dan 
susbtitusi.38 
Pertama, sebagai suplemen (tambahan). fungsie-learning sebagai 
suplemen adalah memberikan peserta didik kebebasan dalam memilih, 
apakah menggunakan materi e-learning atau tidak. Sehingga tidak ada 
 
37Muhammad Ridwan, Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas XII Akuntansi Mata Pelajaran Fiqih di SMK YPM 3 Taman Sidoarjo. Skripsi fakultas tarbiyah 
2012 UINSA 
38Siahaan, 2003 dalam poppy. 
 

































keharusan bagi peserta didik untuk mengakses materi e-learning. 
Walaupun sifatnya adalah opsional peserta didik yang memanfaatkannya 
tentu akan mendapat tambahan pengetahuan  atau wawasan. 
Kedua, sebagai komplemen (pelengkap). fungsie-learning sebagai 
pelengkap adalah untuk melengkapi materi pembelajaran yang diterima 
peserta didik  didalam kelas. Sehingga materi e-learning  dapat menjadi 
materi penguatan (reinforcement) atau materi remedial bagi para peserta 
didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional. Masing-
masing materi e-learning tersebut diberikan sesuai kemampuan peserta 
didiknya. Bagi peserta didik yang mampu memahami materi dengan 
cepat maka materi e-learning adalah sebagai pengayaan, sedangkan 
untuk peserta didik yang memahami materi dengan lambat (slow 
learnenrs) maka materi e-learning  adalah sebagai program remedial.  
Ketiga, sebagai substitusi (pengganti). Fungsi e-learning disini 
adalah sebagai pengganti model kegiatan pembelajaran atau sebagai 
alternatif pembelajaran. Dengan tujuan agar pendidik dan peserta didik 
lebih fleksibel dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan 
menyesuaikan waktu dan aktivitas sehari-harinya. Terdapat tiga 
alternative model kegiatan pembelajaran yang dapat dipilih peserta didik, 
yaitu: 
1) Sepenuhnya tatap muka (konvensional) 
2) Semi konvensional dan non-konvensional (melalui internet) 
3) Sepenuhnya melalui internet.  
 

































5. Manfaat E-Learning 
Manfaat e-learning dikemukakan oleh Siahaan (2003) dari dua sudut; 
pendidik dan peserta didik. 
a) Sudut peserta didik 
Dengan kegiatan e-learning dimungkinkan berkembangnya 
fleksibilitas belajar yang tinggi. Artinya peserta didik dapat megakses 
bahan-bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang. Sehingga dapat 
memberikan manfaat bagi siswa yang: 
1) Belajar disekolah-sekolah kecil di daerah-daerah miskin untuk 
mengikuti mata pelajaran tertentu yang tidak dapat diberikan oleh 
sekolanya. 
2) Mengikuti program pendidikan di rumah (home schoolers) untuk 
mempelajari materi pembelajaran yang tidak dapatdiajarkan oleh para 
orang tuanya, seperti bahasa asing dan keterampilan di bidang 
komputer; 
3) Merasa fobia dengan sekolah, atau peserta didik yang dirawat di rumah 
sakit ataupun di rumah, yang putus sekolah tapi berniat melanjutkan 
pendidikan, dan peserta didik yang berada di berbagai daerah atau 
bahkan di liar negeri; 
4) Tidak tertampung di sekolah konvensional untuk mendapatkan 
pendidikan. 39 
b) Sudut pendidik 
 
39Poppy, E-learning, 84. 
 

































Melalui e-learning pendidik dapat memperoleh beberapa manfaat, 
antara lain:  
1) Lebih mudah memutaakhirkan bahan-bahan belajar yang menjadi 
tanggung jawabnya sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan 
yang terjadi; 
2) Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna peningkatan 
wawasan karena waktu luang yang dimiliki relative banyak; 
3) Mengontrol kegiatan peserta didik, bahkan pendidik juga dapat  
mengetahui kapan peserta didik belajar, apa yang dipelajari, berapa 
lama waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari, dan berapa kali 
mengulang materi yang dipelajari.  
4) Mengecek apakah peserta didik telah mengerjakan soal-soal latihan 
setelah mempelajari topik tertentu; 
5) Memeriksa jawaban peserta didik dan memberitahukan hasilnya 
kepada peserta didik.40 
6. Aplikasi E-Learning  
Jenis-jenis aplikasi e-learning dalam pembelajaran jarak jauh, antara lain: 
1) Moodle 
Moodle adalah salah satu paket software yang diproduksi untuk 
kegiatan belajar berbasis internet dan website. Istilah tersebut merupakan 
singkatan dari Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment 
 
40Poppy, E-learning, 85. 
 

































yang artinya tempat belajar dinamis dengan menggunakan model 
berorientasi objek. 
2) Atutor  
Atutor adalah sebuah Learning Management System (LMS) berbasis 
web yang bersifat open source yang didesain dengan aksesibilitas dan 
kemampuan adaptasi. Aututor merupakan paket software yang 
diproduksi untuk kegiatan belajar berbasis internet. Pengajar dapat cepat 
memasang, memaketkan dan mendistribusikan materi pembelajaran, dan 
mengadakan kursus online-nya sendiri.  
3) Edmodo 
Edmodo adalah platform microblogging pribadi yang dikembangkan 
untuk guru dan siswa, dengan mengutamakan privasi siswa. Guru dan 
siswa dapat berbagi catatan, tautan, dan dokumen. Guru juga dapat 
mngirimkan peringatan, acara, dan tugas untuk siswa dan dapat 
memutuskan untuk mengirimkan sesuatu dalam kerangka waktu yang 
dapat dilihat publik. 
4) Schoology  
Schoology termasuk LMS yang berbasis web dan dikembangkan 
berdasarkan inspirasi dari media sosial facebook. Aplikasi tersebut 
diperuntukkan bagi jenjang pendidikan K-12 (TK, SD, SMP, dan SMA) 
dan menyediakan layanan bagi user untuk membuat, mengatur, dan 
membagikan file. Diantara fitur-fitur yang dimiliki oleh schoology 
adalah : 
 

































Courses (kursus) dengan fitur penunjangnya; asssignments, 
test/quizzes, file/link, disscussions, dan album. Groups (kelompok) 
sebagai fasilitas membuat tugas secara berkelompok, dan resources 
(sumber belajar) sebagai fasilitas yang menyajikan materi belajar kepada 
individu maupun kelompok.41 
5) E-Learning Kemenag/E-Learning Madrasah 
E-Learning Madrasah mulai diterapkan pada 2020 dan merupakan 
salah satu aplikasi gratis produk kemenag yang berbasis web. Aplikasi 
ini ditujukan untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah/madrasah 
yang hanya ada di bawah naungan Kemenag. Madrasah dari mulai 
Raudatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah 
(MTs), dan Madrasah Aliyah (MA).42 Untuk dapat mengakses aplikasi 
tersebut, user terlebih dahulu melakukan log in sebagai operator 
madrasah pada link yang telah disediakan. Dalam proses itu, user harus 
mengunggah Surat Keputusan (SK) sebagai salah satu syarat utama 
mendapatkan aplikasi e-learning madrasah. Nantinya  setelah SK 
berhasil diunggah operator harus menunggu sampai SK disetujui oleh tim 
Direktorat KSKK Madrasah. Dan setelah disetujui operator diberikan 
akses untuk dapat mengunduh aplikasi e-learning madrasah yang 
diperuntukkan bagi madrasah yang bersangkutan.  
 





































Aplikasi e-learning ini secara tampilan hampir serupa dengan desain 
aplikasi schoology yang terinspirasi dari facebook. Hanya saja agar lebih 
terstruktur dan menarik e-learning madrasah memiliki 6 role akses 
diantaranya : 
a) Operator Madrasah (Administrator) 
b) Guru Mata Pelajaran 
c) Guru Bimbingan Konseling 
d) Wali Kelas 
e) Siswa 
f) Supervisor (Kepala Madrasah dan jajarannya) 
Selain itu, aplikasi ini juga terdapat fitur-fitur penunjang proses 
pembelajaran di madrasah, yaitu: 
a) Kelas Online, berisi konten yang dimulai dari awal proses 
pembelajaran, pembuaran standar kompetensi, rencana pelaksanan 
pembelajaran (RPP), materipemebelajaran, jurnal guru, pengolahan 
penilian harian, ujian berbasis komputer (CBT) hingga pengolahan 
nilai rapor.  
b) Guru berbagi, fitur ini memberikan kesempatan bagi guru untuk dapat 
berbagi infromasi apapun yang bermanfaat. Guru dapat memposting 
informasi apapun dalam suatu kolom, dan pengguna yang lain dapat 
berkomentar dan memberi masukan ataupun menyukai postingan 
tersebut.  
 

































c) Forum komunitas madrasah, siswa dan guru dapat dengan mudah 
bertukar ide dan membuka forum diskusi karea didalamnya terdapat 
media social untuk saling berkomunikasi antara guru dan siswa. User 
juga dapat saling berkomentar ideatau gagasan dalam fitur chat.  
7. Kelebihan dan Kekurangan E-Learning  
1) Kelebihan E-learning  
E-learning di dunia pendidikan dinilai memberikan banyak sekali 
kemudahan dalam menunjang pembelajaran. Salah satunya pembelajaran 
secara terbuka dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja menyesuaikan 
waktu antara pendidik dan peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa e-
learning memiliki sejumlah kelebihan diantaranya;  
a) Guru dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas 
internet secara regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi 
dilaksanakan. Tanpa batasan jarak dan waktu.  
b) Guru dan siswa dapat memanfaatkan bahan ajar atau petunjuk belajar 
yang terstruktur dan terjadwal melalui internet. Sehingga keduanya 
bias saling menilai seberapa jauh bahan ajar dipelajari. 
c) Siswa dapat mengulas kembali atau me-review bahan ajar kapan dan 
dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di 
komputer.  
d) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 
materi yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet 
dengan lebih mudah. 
 

































e) Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet 
yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingg lebih 
mudah memperluas pengetahuan dan wawasan. 
f) Berubahnya peran siswa dari yang pasif menjadi aktif. 
g) Relatif lebih efisien. Memudahkan mereka yang bertempat tinggal di 
wilayah lebih jauh. 43 
2) Kekurangan E-Learning 
Walaupun e-learning memberikan sejumlah kelebihan dalam 
pemanfaatannya pada pembelajaran, namun disisi lain e-learning 
memiliki beberapa kekurangan antara lain: 
a) Interaksi guru dan siswa atau kepada sesama siswa menjadi 
berkurang. Sehingga memperlambat terbentuknya values dalam 
proses belajar mengajar. 
b) Kecenderungan mengabaikanaspek akademik atau aspek sosial dan 
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis. 
c) Proses belajar dan mengajar cenderung ke arah pelatihan, melainkan 
pendidikan yang menekankan pada aspek pengetahuan, psikomotor, 
dan afektif. 
d) Berubahnya peran guru dari semula yang menguasai teknik 
pembelajaran konvensional, kini dituntut untukdapat meguasai 
pembelajaran dengan internet. 
 
43Harmonangan Tambunan, Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Suatu Tawaran 
Pembelajaran Masa Kini yang Akan Datang, Jurnal Generasi Kampus : Unimed, 2010,3, 02, 92-
114, 17-18.  
 

































e) Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung 
gagal. 
f) Tidak semua tempat dapat menjangkau atau tersedia internet. 
g) Keterbatasaan ketersediaan software yangmembutuhkan biaya mahal. 
h) Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki keterampilan 
bidang internet dan kurangnya penguasaan bahasa komputer.44 
 
D. Konsep Pembelajaran Berbasis E-Learning  
1. Pemanfaatan E-learning dalam Pembelajaran 
Perkembangan teknologi dan informasi  faktanya juga memberikan 
perubahan yang signifikan pada dunia pendidikan, salah satunya adalah 
sekolah daring (dalam jaringan) atau sekolah lewat interrnet. Pemanfaatan 
internet dalam pembelajaran di sekolah menjadi salah satu karakteristik dari 
alternatif pembelajaran yang ada saat ini yakni E-Learning. Alternatif 
tersebut dinilai sebagai media pembelajaran  paling ideal untuk dapat 
diterapkan dalam menunjang kualitas pembelajaran yang dibutuhkan saat 
ini. Karena pembelajaran dapat dilaksanakan tanpa mengenal ruang dan 
waktu.  
Dalam pembelajaran berbasis e-learning  tentu pemanfaatannya tidak 
terlepas dari bantuan elektronik yakni jasa internet. Didalamnya perangkat-
perangkat pembelajaran yang tersedia di e-learning  begitu lengkap, 
perangkat tersebut dirangkai membentuk fitur-fitur yang dapat di akses 
 
44 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 174. 
 

































dalam e-learning baik guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. 
Sehingga tugas guru saat ini berbeda dari biasanya dalam proses 
pembelajaran. Dahulu, proses belajaran mengajar didominasi oleh peran 
guru yang disebut dengan (the era of teacher). Kemudian, berkembang 
menjadi proses belajar mengajar yang didominasi peran guru dan buku (the 
era of teacher and book) dan saat ini prosesbelajar mengajar didominasioleh 
peran guru, buku, dan teknologi (the era of teacher, book, and 
technology).45 
Pembelajaran menggunakan e-learning setidaknya mengubah 
paradigma dalam pendidikan, yang tadinya pengajaran (teaching) menjadi 
pembelajaran (learning). Intinya, pembelajaran atau belajar adalah tentang 
perubahan terhadap diri-sendiri, mengubah perilaku, melakukan discovery 
(mengungkap yang semula tertutup). Belajar ialah mengubah seseorang 
menjadi cerdas, bukan hanya pintar. Sebab seseorang yang cerdas sudah 
pasti pintar, sebaliknya yang pintar belum tentu cerdas; smart people know 
from repetition of others. Intelligent people can figure it out by themselves. 
Sementara itu, istilah pengajaran adalah guru atau instruktur memberikan 
waktu, energi, dan usaha untuk menyiapkan murid atau anak didik sesuai 
dengan tujuan instruksional. Guru memberi dan murid menerima. Namun, 
orang yang diajarkan guru melalui internet atau komputer belum tentu 
belajar,karena hasil belajarnya mensyaratkan adanya perubahan terhadap 
diri sendiri. 
 
45 Harmonangan, Model Pembelajaran Berbasis E-Learning,10. 
 

































2. Model Pembelajaran Berbasis E-Learning  
Menurut Haughey (1998), E-Learning sebagai pembelajaran berbasis 
internet perlu dikembangkan. Sistem pembelajaran dalam e-learning dapat 
dilakukan melalui tiga model pembelajaran, yaitu: web course, web centric 
course, dan web enbanced course.46 
Model Web course adalah penggunaan internet untuk keperluan 
pendidikan, yang mana peserta didik dan pengajar sepenuhnya terpisah dan 
tidak perlu tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi,konsultasi, penugasan, 
latihan,ujian, dan kegiatan pembelajaran lainnya, sepenuhnya disampaikan 
melalui internet. Dengan kata lain model ini menggunakan sistem jarak 
jauh. 
Model Web centric course adalah penggunaan internet yang 
memadukan antara belajar tanpa tatap muka (jarak jauh) dan tatap muka 
(konvensional). Sebagai materi disampaikan melalui internet, dan sebagian 
lagi melalui tatap muka. Fungsinya saling melengkapi. Dalam model ini 
pengajar bisa memberikan petunjuk pada siswa untuk mempelajari materi 
pelajaran melalui web yang telah dibuatnya. Siswa juga diberikan arahan 
untuk mencari sumber lain dari situs-situs yang relevan. Dalam tatap muka, 
peserta didik dan pengajar lebih banyak diskusi tentang temuan materi yang 
telah dipelajari melalui internet. 
Model Web enhanced course adalah pemanfaatan internet untuk 





































Fungsi internet adalah untukmemberikan pengayaan dan komunikasi antara 
peserta didik dengan pengajar, sesama peserta didik,anggota kelompok, 
atau peserta didik dengan nara sumber lain. Oleh karena itu, peran pengajar 
dituntut untuk menguasai teknik mencari informasi di internet, 
membimbing siswanya untuk dapat menemukan situs-situs yang menarik 
dan relevan dengan bahan pembelajarannya.  
 
E. Hasil Belajar Siswa  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan salah satu proses penting yang ada pada 
kegiatan pembelajaran. Menurut Nana Sudjana, hasil belajar siswa 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar yang 
mencakup bidang kognitif, afektif,dan psikomotorik.47 Dimyati dan 
mudjiono juga mendefinisikan hasil belajar sebagai hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. 48 Hasil 
belajar dalam pengertian yang lain diartikan sebagai proses untuk 
menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penialaian atau pengukuran 
hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang 
dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana 
 
47Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung :PT Rosdakarya,2009), 3.  
48Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006), 34. 
 

































tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa 
huruf atau kata atau simbol.49 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
hasil belajar adalah  ketercapaian perubahan perilaku dari peserta didik yang 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorikdalam kegiatan 
pembelajaran yang disimbolkan dengan huruf, kata, dan angka. 
2. Jenis-Jenis Hasil Belajar 
Jenis-jenis hasil belajar sebagaimana rumusan sistem pendidikan 
nasional dalam tujuan pendidikan, baik kurikuler maupun instruksional 
yang menggunakan teori Bloom, bahwasanya hasil dalam belajar meliputi 
tiga ranah yaitu; ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.50 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam 
kawasan kognisi. Menurut Bloom, proses belajar dalam kawasan tersebut 
tersusun secara hirarki, dimulai dari yang paling sederhana seperti 
hafalan, hingga yang lebih kompleks seperti evaluasi. Enam tingkatan 
yang dimaksud adalah pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan 
(C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan Evaluasi (C6). 
b. Ranah Afektif 
Menurut Krathwohl, belajar efektif dibagi menjadi lima tingkat, 
yaitu penerimaan (merespon rangsangan), partisipasi, penilaian 
(menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan), organisasi 
 
49Ibid., 200. 
50Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 50 
 

































(menghubungkan nilai-nilai yang dipelajari),dan internalisasi 
(menjadikan nilai-nilai sebagai pedoman hidup). Hasil belajar disusun 
secara hirarkis mulai dari tingkat yang paling rendah hingga paling 
tinggi. Sehingga ranah afektif adalah kawasan yang berhubungan dengan 
nilai-nilai yang dapat dihubungkan dengan sikap dan perilaku. 
c. Ranah Psikomotorik 
Hasil belajar dalam ranah psikomotorik diklasifikasikan menjadi 
enam bagian yaitu, persepsi (membedakan gejala), kesiapan 
(menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan), gerakan terbiasa 
(melakukan gerakan tanpa model hingga mencapai kebiasaan), gerakan 
kompleks (melakukan serangkaian gerakan secara berurutan), dan 
kreativitas (menciptakan gerakan dan kombinasi gerakan baru yang 
orisinil atau asli). 51 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Keberhasilan seseorang dalam belajar dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor. Menurut M. Dalyono, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dibagi menjadi dua yaitu, faktor internal dan faktor eksternal.  
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri seseorang yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor internal meliputi: 
1) Kesehatan 
 
51Purwanto, Evaluasi Hasil.., 51. 
 

































Kesehatan jasmani dan rohani memberikan pengaruh besar 
terhadap kemampuan belajar. Jika seseorang tidak sehat maka gairah 
untuk belajar menjadi berkurang. Jika seseorang tidak memiliki gairah 
belajar maka semangat belajarnya akan menurun. Dengan semangat 
belajar yang demikian tentu menyebabkan keberhaasilan belajar yang 
rendah. 
2) Intelgensi dan Bakat 
Pada dasarnya, manusia berbeda antara satu dengan yang lain. 
Salah satu perbedaanya adalah kemampuan/intelegensi. Fakatanya 
seseorang yang memiliki intelegensi tinggi (IQ-nya tinggi) umumnya 
lebih mudah mempelajari sesuatu dan hasil belajarnya cenderung 
lebih baik. Sebaliknya seseorang dengan intelegensi yang rendah 
cenderung mengalami kesulitan dalam belajar dan lambat untuk 
berpikir. hal ini menjadikan individu atau anak dapat tertinggal ketika 
menerima  pelajaran di sekolah, dan tentunya hasil belajar pun rendah. 
Pengetian tentang bakat mirip dengan intelegensi. Hal ini 
memberikan makna bahwa seorang anak yang memiliki intelegensi 
sangat cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior) disebut 
juga sebagai talented child, yakni anak berbakat.52 Sebagaimana 
intelegensi bakat yang dimiliki oleh seseorang juga berbeda-beda. Hal 
ini dapat mempengaruhi prestasi seseorang, karena ada kelebihan 
yang dimiliki seseorang terhadap bidang tetentu dan tidak dimiliki 
 
52 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 246. 
 

































oleh seseorang yang lain. Misalnya, seorang anak lebih cenderung 
menguasai mata pelajaran agama dibanding mata pelajaran 
matematika, oleh karena itu hasil belajar mata pelajaran agama lebih 
baik daripada matematika. 
3) Minat dan Motivasi 
Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang besar 
pengaruhnya terhadap pencapaian hasil belajar. Minat belajar yang 
tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang tinggi, sebaliknya 
minat belajar yang kurang akan memperoleh hasil belajar yang 
rendah. 
Seseorang yang belajar dengan  motivas yang kuat, akan 
melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh. 
kuat lemahnya motivasi belajar juga mempengaruhi hasil belajar. 
Adapun minat dan motivasi dapat dipengaruhi oleh cara guru 
menyampaikan materi dengan metode yang inovatif sehingga siswa 
dapat tertarik dan termotivasi dalam belajarnya.  
4) Cara Belajar 
Cara belajar seseorang atau gaya belajar turut mempengaruhi hasil 
belajar. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 
psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang 
memuaskan. Gaya belajar anar anak berbeda-beda. Ada anak yang 
dengan cepat menyerap materi pelajaran dengan cara visual atau 
 

































melihat langsung, auditorial atau mendengarkan, dan kinestetik yakni 
belajar dengan cara bergerak, atau menyentuh (praktik langsung).  
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa yang berasal dari luar diri, meliputi; 
1) Keluarga 
Faktor keluarga menjadi salah satu penentu yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam belajar. Kondisi ekonomi 
dalam keluarga, besar kecilnya penghasilan orang tua, tinggi 
rendahnya pendidikan orang tua, hubungan emosional antara orang 
tua dan anak, serta cara orang tua mendidik anak. Beberapa aspek 
tersebut mempengaruhi hasil belajar. 
2) Sekolah  
Sekolah merupakan tempat untuk belajar. Keberhasilan dalam 
belajar seorang siswa di sekolah dipengaruhi oleh kualitas guru, 
metode mengajar, kesesuaian kurikulum dengan kemampuas siswa, 
keadaan fasiltas sekolah, sarana dan prasarana sekolah. Salah satu 
metode pengajaran yang efektif untuk digunakan saat ini adalah 
kooperatif, siswa belajar di sekolah secara berkelompok dapat 
merangsang siswa untuk mengadakan interaksi dengan teman yang 
lain. Melalui belajar bersama dengan teman sebaya akan dapat 
mengaktifkan keterampilan yang dimiliki oleh anak.  
 
 


































Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar siswa. Jika 
sekitar tempat tinggal siswa terdiri dari masyarakat yang 
berpendidikan, akan dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. 
Sebaliknya, jika disekitar tempat tinggal siswa terdiri dari masyarakat 
yang kurang memperhatikan pendidikan bahkan tidak bersekolah 
maka semangat belajar juga menurun.  
4) Lingkungan Sekitar 
Tempat tinggal tidak hanya terdiri dari masyarakat saja, akan tetapi 
kondisi atau letak tempat tinggal sangat mempengaruhi belajar dan 
hasil belajar siswa. Rumah yang berada di daerah padat penduduk dan 
keadaan lalu lintas yang membisingkan, banyak suara orang yang 
hiruk pikuk, suara mesin dari pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu 
panas, akan mempengaruhi gairah siswa dalam belajar. Tempat yang 
sepi dan beriklim sejuk akan menunjang proses belajar siswa.  
 
4. Tingkat Keberhasilan Belajar  
Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah adanya perubahan tingkah 
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak menjadi tahu, dari tidak 
mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan 
unsur motoris. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah sedangkan unsur 
motoris adalah unsur jasmaniah. Bahwa seseorang sedang berfikir dapat 
dilihat dari raut mukanya, sikap dala rohaniah tidak bisa kita lihat. 
 

































Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan 








g. Hubungan sosial 
h. Jasmani 
i. Budi pekerti 
j. sikap53 
Hasil belajar yang dicapai dalam proses pembelajaran merupakan 
ukuran hasil upaya yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dengan 
segala faktor yang terkait. Tingkatan keberhasilan belajar dapat 
dikategorikan sebagai: 
a. istimewa/maksimal bila semua bahan pelajaran 100%. 
b. baik sekali/optimal bila sebagian besar materi dikuasai 76-99%. 
c. baik/minimal, bila bahan dikuasai hanya 60%.54 
 
53 Oemar Hamalik, Proses Belajar Menagajar (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 30. 
54 Ibid., 121-122. 
 

































ketentuan tingkah keberhasilan antara lembaga pendidikan satu dengan 
lembaga pendidikan lainnya berbeda, bahkan sekarang satuan pendidikan 
diberikan kewenangan untuk dapat menentukan kriteria ketuntasan 



























































A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian untuk menjawab permasalahan melalui 
teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, 
sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, 
lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis yang dikumpulkan terutama 
data kuantitatif.55 Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif  adalah 
suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu populasi atau 
sampel tertentu, Teknik pengambilan sampel pad umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.56  
 Adapun metode kuantitatif yang digunakan adalah penelitian survei 
yakni penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data yang terjadi pada 
masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, 
perilaku, hubungan variable dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang 
variable sosisologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi 
tertentu, Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara atau 
 
55Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan : Metode dan Paradigma Baru (Bandung : Reama 
Rosdakarya, 2011), 29. 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), 14. 
 

































kuesioner yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung 
digeneralisasikan.57 
 Jadi peneliti menggunakan penelitian kuantitatif adalah untuk meneliti 
problematika dilapangan tentang pengaruh pelaksanaan pembelajaran fikih 
berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa dimana data yang 
digunakan bertumpu pada angka dan hasil pengukuran.  
2. Rancangan Penelitian 
 Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 
survei. Adapun rancangan penelitiannya sebagai berikut: 
a. Peneliti merumuskan permasalahan yang telah diidentifikasi dan 
menentukan tujuan penelitian. Dari rumusan masalah yang ada, peneliti 
menentukan judul yang tepat dan sesuai untuk dikaji yakni “Pengaruh 
Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Berbasis E-Learning Terhadap Hasil 
Belajar Siswa di MTs Negeri 2 Sidoarjo”.  
b. Peneliti melakukan survei di lokasi yang telah ditentukan di MTs Negeri 
2 Sidoarjo. Di lokasi tersebut peneliti dapat melaksanakan tujuannya dan 
melakukan pendekatan secara langsung.  
c. Menentukan konsep dan menggali kepustakaan tentang pembelajaran 
fikih, e-learning, dan hasil belajar. 
d. Menentukan rentang waktu penelitian yang dibutuhkan yakni pada bulan 
juni. 
 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 36. 
 

































e. Melakukan pengambilan sampel yaitu, dari 303 siswa kelas VIII MTs 
Negeri 2 Sidoarjo yang dipilih secara random. 
f. Menentukan sumber data yakni guru mata pelajaran fikih dan siswa kelas 
VIII MTs Negeri 2 Sidoarjo. 
g. Mengumpulkan data, dalam Langkah ini peneliti menggunakan Teknik 
pengumpulan data dengan beberapa Teknik, yaitu : metode wawancara, 
meyode kuesioner, dan metode dokumentasi. 
h. Setelah data diperoleh, peneliti melakukan pengolahan data. 
i. Melakukan analisis data sesuai dengan jenis dan rumus data statistik. 
j. Peneliti dapat menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah dikaji dan 
memberikan rekomendasi. 
 
B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
 Variabel merupakan suatu konsep yang memiliki bermacam-macam 
nilai.58 Menurut Sugiyono, variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
dapat ditarik kesimpulan.59 
 Dalam penelitian ini variabel yang ditentukan diklafisikasikan sebagai 
berikut: 
 
58 Moh.Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 123. 
59 Sugiyono, Metode Penelitian…,55. 
 

































a. Variabel independent atau variabel bebas yakni variabel yang 
mempengaruhi. Variabel bebas atau variabel (X) yang digunakan oleh 
peneliti adalah pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis e-learning. 
b. Variabel dependen  atau variabel terikat. Merupakan variabel yang 
menjadi akibat atau variabel yang dipengaruhi. Variabel terikat atau 
variabel (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 
2. Indikator Penelitian 
Indikator dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Indikator variabel bebas 
Variabel bebas atau independent dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis e-learning. Indikator dari 
variabel tersebut, yaitu: 
1) Proses pembelajaran fikih melalui e-learning 
a) Kesiapan guru dan siswa dalam pembelajaran 
b) Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran 
c) Sikap siswa dalam pembelajaran 
d) Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
e) Media  yang digunakan dalam pembelajaran fikih berbasis e-
learning 
f) Materi yang diajarkan guru kepada siswa 
2) Evaluasi pembelajaran 
a) Bentuk evaluasi dalam pembelajaran fikih berbasis e-learning 
 
 

































b. Indikator  Variabel Terikat 
Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar siswa yang diperoleh dari penilaian akhir semester. 
3. Instrumen Penelitian 
 Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.60 Instrumen-
instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel juga telah teruji 
validitas dan reliabilitasnya.  
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa instrumen 
diantaranya adalah angket tertutup dan pedoman wawancara. Angket 
tertutup merupakan angket yang jawabannya telah dibatasi atau disediakan 
oleh peneliti dengan menyesuaikan keadaan yang ada. Angket ini 
disebarkan secara online kepada siswa untuk mendapatkan data tentang 
pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis e-learning. Selanjutnya, untuk 
wawancara dengan menggunakan daftar atau pedoman wawancara 
ditujukan kepada guru untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan 
pembelajaran fikih berbasis e-learning, wawancara dilakukan selain 
mendapatkan data utama peneliti juga mendapat data pendukung mengenai 
hambatan-hambatan yang  mungkin dialami selama pembelajaran fikih 
berlangsung. 
 Adapun instrumen tersebut dikembangkan dalam bentuk kisi-kisi 
sebagai berikut: 
 
60 Sugiyono, Metode Penelitian..,166. 
 

































Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Berbasis E-Learning 








1. Kesiapan siswa dalam 
memulai pembelajaran 




3. Sikap siswa dalam 
pembelajaran 
4. Metode yang 
digunakan dalam 
pembelajaran atau cara 
mengajar guru 
5. Media dan sumber 
yang digunakan dalam 
pembelajaran fikih 
berbasis e-learning 
6. Materi yang diajarkan 


























1. Kesesuaian tugas 
dengan materi yang 
disampaikan 
2. Pengerjaan tugas atau 
pengembalian tugas 







































Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru Tentang Pelaksanaan Pembelajaran 
Fikih Berbasis Daring 
No. Indikator Deskriptor 
No. Lembar 
Wawancara 
1.  Proses 
Pembelajaran 
a. Bentuk pembelajaran fikih melalui e-
learning 
b. Kesiapan guru dalam mengajar 
c. Kegiatan dalam pembelajaran  
d. Metode atau cara guru menyampaikan 
materi fikih dalam pembelajaran 
e. Media, alat, dan sumber belajar yang 
digunakan dalam pembelajaran fikih 
melalui e-learning 
f. Hambatan-hambatan dalam 
Pembelajaran fikih berbasis e-
learning 
g. Sikap siswa selama pembelajaran fikih 
berbasis e-learning 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
2.  Evaluasi 
Pembelajaran 
a. Bentuk Penugasan yang diberikan 
guru kepada siswa 




C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang memiliki 
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.61 Dalam penelitian ini 
populasinya adalah seluruh siswa-siswi kelas VIII MtsN 2 Sidoarjotahun 




61Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian...,116.  
 

































Tabel 3. Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1.  VIII A 33 
2.  VIII B 34 
3.  VIII C 34 
4.  VIII D 33 
5.  VIII E 34 
6.  VIII F 33 
7.  VIII G 34 
8.  VIII H 34 
9.  VIII I 34 
Jumlah 303 
2. Sampel Penelitian 
 Sampel merupakan bagian dari populasi, dan merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil harus benar-benar representatif 
(mewakili).62 Dalam penelitian ini ukuran sampel dari populasi ini 
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 





n = ukuran Sampel 
N = ukuran populasi 
e = kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang ditolerir (10%) 
 
62 Sugiyono, Metode.., 131. 
 

































Dalam penelitian ini N (ukuran populasi) = 303 dan e = 10%. Berdasarkan 
rumus diatas maka diperoleh sampel sebagai berikut: 
n =  
𝑁
𝑁.𝑒2+1






 = 75,18 
Jadi jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 75,18 yang 
dibulatkan menjadi 75 orang. 
 Selanjutnya untuk proses penetapan sampel pada tiap-tiap kelas dengan 







ni = jumlah sampel per sub populasi 
Ni = Total sub populasi 
N = total populasi 
n = besarnya sampel 
 Adapun proses penetapan sampel pada tiap kelas didistribusikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. Sampel Penelitian 
No. Kelas Perhitungan per Kelas 
Hasil per 
Kelas 
1. VIII A 
33
303
x75 = 8,16 9 
2. VIII B 
34
303
x75 = 8,41 9 
3. VIII C 
34
303
x75 = 8,41 9 
4. VIII D 
33
303
x75 = 8,16 9 
5. VIII E 
34
303
x75 = 8,41 9 
 

































6. VIII F 
33
303
x75 = 8,16 9 
7. VIII G 
34
303
x75 = 8,41 9 
8. VIII H 
34
303
x75= 8,41 9 
9. VIII I 
34
303
x75 = 8,41 9 
Jumlah 81 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. 
1. Wawancara (interview) merupakan alat pengumpulan data dengan tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada 
tujuan penelitian.63 Teknik tersebut dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui tanggapan guru  terkait pelaksanaan pembelajaran fikih melalui 
e-learning.  
2. Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab.64 Dalam penelitian ini kuesioner akan disusun dan 
dibagikan secara online, dalam bentuk form melalui  Google Formulir. 
Kuesioner atau angket yang digunakan bersifat tertutup, dimana peneliti 
telah menyediakan jawaban untuk dipilih. Kuesioner ini nantinya akan diisi 
oleh siswa sebagai obyek penelitian untuk mengetahui sejauh mana 
pelaksanan dari pembelajaran fikih berbasis e-learning  di MTsN 2 
 
63Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 1994), 193. 
64Sugiyono, Metode Penelitian.., 21. 
 

































Sidoarjo. Adapun pengukuran dalam kuesioner penelitian ini menggunakan 
skala likert.  
Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau 
gejala sosial.65 Jawaban dari setiap butir pernyataan memiliki tingkat 
berbeda dari positif hingga negatif yang berupa skor kata-kata dengan skor 
dari tiap pilihan jawaban dari pernyataan. Berikut adalah tingkatan skor 
pada jawaban dalam tiap butir pernyataan  : 
1) Skor 5 : Selalu 
2) Skor 4 : Sering 
3) Skor 3 : Kadang-Kadang 
4) Skor 2 : Pernah 
5) Skor 1 : Tidak Pernah 
3. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catata, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya.66 Teknik dokumentasi digunakan oleh 
peneliti untuk mengetahui hasil belajar dari mata pelajaran fikih di MTs 
Negeri 2 Sidoarjo berupa nilai rapot dan untuk mengetahui profil sekolah 
serta dokumentasi dari bentuk e-learning yang diterapkan.  
 
 
65Riduwan dan Sunarto,  Pengantar Statistika: Untuk Penelitian Pendidikan, sosial Ekonomi 
Komunikasi dan Bisnis (Bandung : Alfabeta, 2009), 20. 
66Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT Rineka Cipta, 
2013), 74. 
 

































E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah dan menguji hasil hipotesis penelitian. Sebelum 
menganalisis data, terlebih dahulu dilakukan pengolahan data dengan beberapa 
teknik sebagai berikut: 
1. Editing  
Merupakan salah satu teknik untuk memeriksa kelengkapan angket yang 
dikumpulkan. 
2. Scoring 
Teknik pengolahan data dengan memberikan skor atau nilai pada setiap 
jawaban angket yang telah diisi oleh siswa. 
3. Tabulating 
Teknik untuk menyusun dan menghitung data hasil skoring atau 
penilaian untuk disajikan dalam bentuk tabel.  
Adapun untuk teknik analisi data dalam penelitian ini meliputi: 
1. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 tentang pelaksanaan 
pembelajaran fikih berbasis e-learning. peneliti menggunakan teknik 




 × 100% 
Keterangan : 
P    = angka presentase 
F     = frekuensi yang dicari prosentasenya 
N    = Number of cases (banyak frekuensi/jumlah individu) 
 

































100% = bilangan konstan67 
Dan untuk mendeskripsikan hasil perhitungan dengan prosentase, peneliti 
menggunakan standar dengan interpretasi prosentase sebagai berikut: 
No Persentase Penafsiran 
1 76% - 100% Baik 
2 56% - 75% Cukup 
3 40% - 55% Kurang Baik 
4 <40% Tidak Baik 
2. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2 tentang hasil belajar siswa dari 
mata pelajaran fikih adalah: 
Nilai 0 – 34  = Sangat Rendah 
Nilai 35 – 54 = Rendah 
Nilai 55 – 64 = Sedang 
Nilai 65 – 84 = Tinggi 
Nilai 85 – 100 = Sangat Tinggi 
3. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 3 menggunakan rumus analisis 
regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh pelaksanaan 
pembelajaran fikih berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa Kelas 
VII. Dengan bentuk persamaan analisi regresi sebagai berikut: 
𝑌′ =  𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan : 
Y’  = Nilai yang diprediksikan 
a   = konstanta atau bila harga X= 0 
 
67 Anas  Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), 43. 
 

































b   = koefisien regresi 
X  = nilai variabel independent68 
Untuk mendapatkan nilai konstanta a dan b digunakan rumus berikut: 
a = 
(∑ 𝑌)(∑ 2)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)𝑋
n(∑ 2)− 𝑋 (∑ 𝑋)2
  
b = 
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛(∑ 2)𝑋 −(∑ 𝑋)2
 
Keterangan   
X    = nilai variabel independent 
Y = nilai variabel dependen yang sesungguhnya69 
Dan untuk uji hipotesisnya, peneliti menggunakan perbandingan ttabel dan 
thitung, dimana untuk mendapatkan nilai ttabel adalah dengan rumus : 









68 Sugiyono, Metode.., 279. 
69 Ibid., 302. 
 

































BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN 2 Sidoarjo 
 Pada Tahun 1967 berdirilah Madrasah Muallimin-Muallimat bertempat 
di Mojosantren Krian. Kemudian pada tahun 1970 Madrasah Muallimin- 
Muallimat diubah menjadi PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri) 4 
tahun dengan SK MENAG No. 163 tahun 1970 tertanggal 1 Agustus, hal 
ini berkat dukungan dari Orpol, Ormas Islam, Kepala MI se-kecamatan 
Krian, dan persetujuan Bupati Kepala Daerah Tingkat  II  Sidoarjo. Tahun 
Ajaran 1978/1979 PGAN 4 tahun diubah menjadi MTsN Krian Sidoarjo 
berdasarkan SK MENAG Nomor 16 tahun 1978 dengan lama belajar 3 
tahun, bertempat di Jl.Raya Mojosantren No. 44 Krian. Tahun Ajaran 
1984/1985 MTs N Krian Sidoarjo pindah tempat di gedung sendiri dengan 
alamat Jl. Raya Junwangi No. 1 Krian Kabupaten Sidoarjo. Tahun Ajaran 
2017/2018 sesuai dengan SK direktur jendral pendidikan islam nama MTs 
Negeri Krian menjadi MTs Negeri 2 Sidoarjo.  
2. Visi, Misi, dan Tujuan MTsN 2 Sidoarjo 
a. Visi Madrasah 
Unggul dalam akhlakul karimah dan terdepan dalam prestasi. 
b. Misi Madrasah 
Untuk mencapai visi MTs Negeri 2 Sidoarjo yang telah dicita – citakan 
maka ditetapkanlah misi sebagai berikut : 
1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam sehingga 
menjadi  seorang  yang benar-benar bertaqwa kepada Allah  SWT. 
2) Menumbuhkan semangat keunggulan untuk belajar mandiri secara 
intensif kepada seluruh warga madrasah sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. 
 

































3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi 
dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal 
4) Menumbuhkan dan mendorong keunggulam dalam bidang bahasa 
Inggris, bahasa Arab dan penerapan ilmu pengetahuan dan tehnologi 
yang terwujud dalam bentuk gemar membaca, menulis dan berbicara  
5) Mendorong menjadi lulusan yang berkualitas, berprestasi, disiplin 
tinggi dan berakhlakul karimah 
6) Mengembangkan sikap toleransi dengan melaksanakan hak dan 
kewajiban secara bertanggung jawab sesuai dengan aturan sosial yang 
berlaku di masyarakat 
7) Menciptakan suasana belajar berbasis TIK dalam lingkungan 
sekolah yang kondusif guna pengembangan IPTEK secara logis, 
kritis dan kreatif  
8) Meningkatkan potensi di bidang seni dan budaya terhadap seluruh 
warga sekolah  
9) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 
dimiliki 
3. Tujuan Satuan Pendidikan 
 Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang: beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
 Sedangkan Tujuan Pendidikan Dasar adalah meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Oleh karenanya maka sejalan dengan tujuan diatas maka Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Krian memiliki tujuan : 
1) Meningkatnya penghayatan dan pengamalan ajaran Islam sehingga 
menjadi  seorang  yang benar-benar bertaqwa kepada Alloh  SWT. 
 

































2) Terpenuhinya perangkat Semua kelas melaksanakan pendekatan 
“pembelajaran aktif” pada semua mata pelajaran. 
3) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas 
berbasis pendidikan budaya pembelajaran untuk  semua mata pelajaran 
dengan mempertimbangkan pengembangan nilai religius dan budi 
pekerti luhur. 
4) Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya dalam 
proses pembelajaran 
5) Menciptakan guru yang kompeten dan professional 
6) Terwujudnya budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai tujuan 
pendidikan antara lain : gemar membaca, kerjasama, saling 
menghargai, displin , jujur, kerja keras, kreatif dan inovatif. 
7) Terwujudnya peningkatan Prestasi dibidang Akademik dan non-
Akademik 
8) Terwujudnya suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, 
komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis. 
9) Terwujudnya efisiensi waktu belajar, optimalisasi penggunaan sumber 
belajar dilingkungan untuk menghasilkan karya dan prestasi yang 
maksimal. 
10) Terwujudnya lingkungan sekolah yang memiliki kepedulian sosial dan 
lingkungan, cinta damai, cinta tanah air, semangat kebangsaan, serta 
hidup demokratis yang menjadi bagian dari pendidikan budaya dan 
karakter bangsa dan kewirausahaan. 
11) Menjalin kerja sama lembaga pendidikan dengan media dalam 
mempublikasikan program sekolah. 
12) Menumbuh kembangkan peran serta masyarakat dalam bidang 
Pendidikan 
13) Mewadahi serta memfasilitasi individu maupun masyarakat pemerhati 
atau pakar pendidikan yang peduli tehadap peningkatan kualitas  
pendidikan secara profesional yang selaras dengan kebutuhan 
pengembangan Pendidikan 
 

































14) Selalu mengkaji dan memecahkan permasalahan pendidikan dalam 
rangka meningkatkan kualitas pendidikan termasuk kurikulum baik 
lokal maupun nasional  
15) Menciptakan MTsN 2 Sidoarjo  sebagai sekolah yang sehat dan unggul 
16) Mengembangkan inovasi Pendidikan 
17) Meningkatkan kesejahteraan pegawai atau guru  
18) Meningkatkan mutu pelayanan di bidang Pendidikan 
19) Memberi kesempatan peserta didik untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki 
4. Identitas Madrasah 
a. Nama Madrasah   : MTsN 2 Sidoarjo 
b. Status  : Negeri 
c. No. Statistik Madrasah  : 1211 35150004 
d. No. Pokok Sekolah Nasional  : 20582181  
e. Akreditasi    : A  
f. Alamat Sekolah    : Jl. Raya  Junwangi no. 1, Junwangi,   
 Krian, Sidoarjo 
g. Kode Pos    : 61262 
h. Telepon/Fax   : (031)8975433 
i. e-mail    : mtsn_krian@yahoo.co.id 
5. Personalia Madrasah 
a. Kepala Madrasah   : Agus Suwito, M. Pd 
b. Wakil Kepala Madrasah   :  
Muhammad Amirul H., M.Pd  (Waka Kurikulum) 
Hambali, M.Pd    (Waka Kesiswaan) 
Mia Evyanti, M. Ed   (Waka Sarpras) 
Nur Hidayat, M.Pd.I   (Waka Humas) 
c. Statistika Tenaga Pendidik : 51 Orang (21 Laki-laki/ 30 Perempuan) 
d. Statistika Tenaga Kependidikan : 21 Orang (12 Laki-laki/ 9 
Perempuan)  
 

































6. Jumlah Siswa  
Pada tahun ajaran 2020/2021 MTs Negeri 2 Sidoarjo memiliki Jumlah 
siswa sebagai berikut :  
a. Kelas VII terdiri  10 rombel dengan total jumlah siswa sebanyak 304 
dengan rata – rata tiap rombel berjumlah 31 siswa. 
b. Kelas VIII terdiri dari 9 rombel dengan total jumlah siswa sebanyak 303 
dengan rata – rata tiap rombel berjumlah 34 siswa. 
c. Kelas IX terdiri dari 9 rombel dengan total jumlah siswa sebanyak 309  
dengan rata – rata tiap rombel berjumlah 34 siswa. 
7. Keadaan Bangunan Madrasah 
a. Jumlah bangunan gedung : 61 Unit 
b. Keadaan bangunan  : Permanen 
c. Lokasi    : Strategis dan Tenang 
d. Daftar Inventaris Madrasah : 
NO. NAMA INVENTARIS LUAS (m2) UNIT 
1 Tanah/bangunan 6703 - 
2 Ruang kelas 1,872 28 
3 
Ruang laborat (IPA, Komp, 
Bahasa) 
264 4 
4 Ruang WC 36 12 
5 Ruang Tamu /Kepala 
242 
1 
6 Ruang Tata Usaha 1 
7 Ruang Waka/Staf Pimpinan 48 1 
8 Ruang Guru 96 1 
9 Ruang UKS 48 1 
10 Ruang OSIS 30 1 
11 Ruang BK 34 1 
12 Aula 160 1 
13 Masjid 150 1 
14 Pos Satpam 12 1 
 

































15 Kantin 72 4 
16 Perpustakaan 136 1 
17 Ruang koperasi 40 2 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Berbasis E-Learning 
 Pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis e-learning merupakan 
implementasi dari rencana kegiatan pembelajaran mata pelajaran fikih yang 
dilaksanakan dengan memanfaatkan bantuan atau jasa elektronik.  
 Dengan dimanfaatkannya e-learning sebagai media pendukung dalam 
pembelajaran, maka disini bisa dilihat sejauh mana pelaksanaan 
pembelajaran fikih berbasis e-learning di MTsN 2 Sidoarjo. Karena dalam 
pelaksanaan pembelajaran mencakup kegiatan pembelajaran tentunya 
melibatkan guru dan peserta didik. Menurut guru mapel fikih kelas VIII ibu 
Sulistyowati, M.Pd. dari beberapa pertanyaan yang diajukan terkait 
pelaksnaan pembelajaran fikih berbasis e-learning, beliau berpendapat  
bahwa  
 “Dalam pembelajaran fikih, e-learning kami gunakan sebagai media 
pendukung pembelajaran. Walaupun dikatakan sebagai pendukung 
tetapi seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, bahan ajar, 
penugasan, penyajian materi, dan yang lainnya dilaksanakan dengan 
melalui e-learning madrasah. Dimana e-learning tersebut merupakan 
aplikasi dari Kemenag. E-learning tersebut diterapkan adalah untuk 
menjembatani para peserta didik selama pembelajaran jarak jauh, 
agar pembelajaran tetap dapat terlaksanakan dengan baik walaupun 
dilakukan secara terpisah anatara guru dengan murid”. 
 Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran fikih 
berbasis e-learning merujuk pada model pembelajaran e-learning yang 
berbentuk web course atau pembelajaran full of e-learning. Dan fungsi e-
learning sendiri adalah sebagai substitusi yakni pengganti atau alternatif 
pembelajaran. Yaitu dilaksanakannya pembelajaran yang sebelumnya 
 

































dilaksanakan secara konvensional, dikarenakan situasi dan kondisi yang ada 
maka pembelajaran tetap dilakukan akan tetapi sepenuhnya dilaksanakan 
melalui jaringan internet.  
 Diantara kegiatan dalam pembelajaran fikih yang dilaksanakan berbasis 
e-learning adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal Pembelajaran 
a. Guru menyiapkan para peserta didik dengan terlebih dahulu menyapa 
mereka melalui fitur forum yang ada di e-learning. 
b. Siswa dipersilahkan untuk memberikan komentar melalui fitur 
tersebut. 
c. Guru meminta peserta didik untuk segera mengisi daftar hadir di e-
learning masing-masing. 
d. Siswa segera mengisi daftar hadir sebelum waktu pengisian habis. 
Jika siswa melebihi batas waktu yang ditentukan maka dianggap tidak 
hadir 
2) Kegiatan Inti 
a. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
b. Guru memberi arahan tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
c. Guru membuka sesi tanya jawab sederhana 
d. Siswa dapat memberikan tanggapan dalam sesi tersebut 
e. Guru mengarahkan siswa untuk membuka fitur bahan ajar agar 
menagkases materi pembelajaran.  
(Dalam kegiatan ini biasanya guru menggunakan media pembelajaran 
berupa video dari youtube, dan power point. Dan menggunakan 
metode pembelajaran  tanya jawab, praktik, dan simulasi. Dengan 
menyesuaikan materi yang akan diajarkan) 
f. Sebagaimana arahan guru, siswa membuka bahan ajar dan 
mempelajari materi yang disampaikan 
g. Untuk selanjutnya, guru dapat menanyakan materi yang belum 
dipahami. Dan siswa dipersilahkan bertanya maupun  memberi 
 

































tanggapan Bila sudah paham guru akan memberikan tugas kepada 
siswa.  
(penugasan yang diberikan dapat diakses oleh siswa pada e-learining 
masing-masing dan tenggat waktu dapat diloihat dalam fitur 
penugasan tersebut). Dalam kegiatan ini guru juga memanfaatkan fitur 
CBT sebagai bentuk tes tulis siswa). 
3) Kegiatan Penutup  
Dalam kegiatan ini guru mengajak para siswa untuk menutup 
kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan mengingatkan siswa untuk 
tidak lupa mengerjakan tugas yang diberikan. 
Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran fikih berbasis e-learning yang ada di MTsN 2 Sidoarjo. 
Maka penulis menyebarkan angket online kepada siswa dengan jumlah 
pertanyaan sebanyak 15 item. 
Setelah angket disebarkan dan dijawab oleh responden, tahap 
selanjutnya adalah penarikan dan penskoran angket, dengan ketentuan 
alternatif jawaban sebagai berikut: 
a. Pilihan jawaban selalu (SL) dengan skor 5 
b. Pilihan jawaban sering (SR) dengan skor 4 
c. Pilihan jawaban kadang-kadang (KK) dengan skor 3 
d. Pilihan jawaban pernah (P) dengan skor 2 
e. Pilihan jawaban tidak pernah (TP) dengan skor 1 
 Adapun analisis data variabel X dibantu dengan menggunakan SPSS 
16.0, Berikut adalah analisis data hasil penyebaran kuesioner kepada siswa: 
Tabel 5. Item 1 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid P 1 1.2 1.2 1.2 
KK 7 8.6 8.6 9.9 
SR 18 22.2 22.2 32.1 
SL 55 67.9 67.9 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
  
 

































 Berdasarkan tabel item X1 (saya rajin mengikuti kegiatan pembelajaran 
fikih yang dilaksanakan melalui e-learning), menunjukkan bahwa siswa 
yang selalu mengikuti kegiatan pembelajaran fikih berbasis e-learning 
mencapai 67,9%, siswa yang sering mengikuti berjumlah 22,2%, yang 
kadang-kadang mengikuti berjumlah 8,6%, dan siswa yang menjawab 
hanya pernah mengikuti  berjumlah 1,2%. Dengan melihat prosentase 
keseluruhan jawaban pada item x1 menunjukkan bahwa para peserta didik 
selalu rajin mengikuti kegiatan pembelajaran fikih berbasis e-learning. 




 Berdasarkan tabel item X2 (saya menghadiri kegiatan dan mengisi 
absen pembelajaran fikih dengan tepat waktu di e-learning), diketahui siswa 
yang menjawab selalu adalah sebesar 56,8%, siswa yang menjawab sering 
24,7%, siswa yang menjawab kadang-kadang 17,3%, dan siswa yang 
menjawab pernah hanya 1,2%. Melalui prosentase keseluruhan jawaban 
siswa, dapat diartikan bahwa para peserta didik selalu mengisi absen di e-
learning dengan tepat waktu. 
Tabel 7. Item 3 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TP 9 11.1 11.1 11.1 
P 11 13.6 13.6 24.7 
KK 39 48.1 48.1 72.8 
SR 11 13.6 13.6 86.4 
SL 11 13.6 13.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid P 1 1.2 1.2 1.2 
KK 14 17.3 17.3 18.5 
SR 20 24.7 24.7 43.2 
SL 46 56.8 56.8 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 

































 Berdasarkan tabel item X3 (saya bertanya ketika terdapat kesulitan saat 
pembelajaran fikih berbasis e-learning dilaksanakan) diketahui bahwa 
siswa yang menjawab selalu adalah sebesar 13,6%, siswa yang menjawab 
sering 13,6%, siswa yang menjawab kadang-kadang 48,1%, siswa yang 
menjawab pernah 13,6%, dan siswa yang menjawab tidak pernah 11,1%. 
dengan demikian melalui prosesntasi dari seluruh jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa mereka tidak selalu atau kadang-kadang bertanya ketika 
mendapat kesulitan saat melaksanakan pembelajaran fikih berbasis e-
learning. 




 Berdasarkan tabel X4 (saya menjawab pertanyaan pertanyaan yang 
diajukan guru selama kegiatan pembelajaran fikih melalui e-learning) 
diketahui bahwa siswa yang menjawab selalu adalah sebesar 45,7%, siswa 
yang menjawab sering 19,8%, siswa yang menjawab kadang-kadang 28,4%, 
siswa yang menjawab pernah 4,9%, dan siswa yang menjawab tidak pernah 
1,2%. Dari keseluruhan prosentase jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa 
para peserta didik selalu menjawab pertanyaan yang diajukann oleh guru 
selama pembelajaran fikih melalui e-learning. Hal ini sebagaimana yang 
diungkapkan oleh ibu Sulistyowati selaku guru mapel, yang mengtakan: 
 Sejauh ini, selama kegiatan pemebaljaran fikih dengan melalui e-learning, 
sikap para siswa tetap aktif, jika ada pertanyaan yang saya ajukan kepada 
mereka, Sebagian besar menanggapi dan menjawab. Akan tetapi terkadang 
mereka kurang memperhatikan karena mungkin mereka bosan dengan 
suasana pembelajaran yang tidak bisa tatap muka secara langsung, sehingga 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulativ
e Percent 
Valid TP 1 1.2 1.2 1.2 
P 4 4.9 4.9 6.2 
KK 23 28.4 28.4 34.6 
SR 16 19.8 19.8 54.3 
SL 37 45.7 45.7 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 

































kami sedikit mengalami kesulitan untuk mengatasi bagaimana agar suasana 
belajar tetap kondusif sesuai yang diharapkan.  
Tabel 9. Item 5 
 
 
Berdasarkan tabel X5 (saya senang dengan kegiatan pembelajaran 
fikih melalui e-learning) diketahui bahwa siswa yang menjawab selalu 
adalah sebesar 58%, siswa yang menjawab sering 19,8%, siswa yang 
menjawab kadang-kadang 19,8%, siswa yang menjawab pernah 1,2%, dan 
siswa yang menjawab tidak pernah 1,2%. Dari keseluruhan prosentase 
jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa para peserta didik selalu senang 
dengan kegiatan pembelajaran fikih berbasis e-learning. 
Tabel 10. Item 6 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TP 3 3.7 3.7 3.7 
P 2 2.5 2.5 6.2 
KK 20 24.7 24.7 30.9 
SR 21 25.9 25.9 56.8 
SL 35 43.2 43.2 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel X6 (saya lebih bersemangat ketika pembelajaran 
fikih dilaksanakan menggunakan e-learning) diketahui bahwa siswa yang 
menjawab selalu adalah sebesar 43,2%, siswa yang menjawab sering 25,9%, 
siswa yang menjawab kadang-kadang 24,7%, siswa yang menjawab pernah 
2,5%, dan siswa yang menjawab tidak pernah 3,7%. Dari keseluruhan 
prosentase jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa para peserta didik 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TP 1 1.2 1.2 1.2 
P 1 1.2 1.2 2.5 
KK 16 19.8 19.8 22.2 
SR 16 19.8 19.8 42.0 
SL 47 58.0 58.0 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 

































selalu lebih bersemangat ketika pembelajaran fikih dilaksanakan melalui e-
learning. 
Tabel 11. Item 7 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid P 1 1.2 1.2 1.2 
KK 5 6.2 6.2 7.4 
SR 14 17.3 17.3 24.7 
SL 61 75.3 75.3 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel X7 (menurut saya,guru memberi bimbingan pada 
pembelajaran fikih dengan maksimal di e-learning) diketahui bahwa siswa 
yang menjawab selalu adalah sebesar 75,3%, siswa yang menjawab sering 
17,3%, siswa yang menjawab kadang-kadang 6,2%, siswa yang menjawab 
pernah 1,2%. Dari keseluruhan prosentase jawaban siswa dapat disimpulkan 
bahwa guru selalu memberikan bimbingan dengan maksimal pada 
pembelajaran fikih melalui e-learning. 
Tabel 12. Item 8 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KK 5 6.2 6.2 6.2 
SR 20 24.7 24.7 30.9 
SL 56 69.1 69.1 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel X8 (menurut saya, guru menyampaikan materi 
pembelajaran fikih secara bervariasi dan menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat melalui e-learning) diketahui bahwa siswa yang 
menjawab selalu adalah sebesar 69,1%%, siswa yang menjawab sering 
24,7%, siswa yang menjawab kadang-kadang 6,2%. Dari keseluruhan 
prosentase jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa guru selalu 
menyampaikan materi dalam pembelajaran fikih berbasis e-learning dengan 
menggunakan metode yang tepat dan bervariasi. 
 
 

































Tabel 13. Item 9 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid P 1 1.2 1.2 1.2 
KK 2 2.5 2.5 3.7 
SR 21 25.9 25.9 29.6 
SL 57 70.4 70.4 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel X9 (menurut saya, guru memanfaatkan media 
pembelajaran fikih yang sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran 
berbasis e-learning) diketahui bahwa siswa yang menjawab selalu adalah 
sebesar 2,5%, siswa yang menjawab pernah 2,5%, dan siswa yang 
menjawab pernah hanya 1,2%. Dari keseluruhan prosentase jawaban siswa 
dapat disimpulkan bahwa guru selalu memanfaatkan media pembelajaran 
fikih yang sesuai untuk figunakan dalam pembelajaran fikih berbasis e-
learning. 
Tabel 14. Item 10 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TP 1 1.2 1.2 1.2 
P 3 3.7 3.7 4.9 
KK 19 23.5 23.5 28.4 
SR 23 28.4 28.4 56.8 
SL 35 43.2 43.2 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel X10 (saya mudah memahami materi fikih yang 
disampaikan guru melalui e-learning) diketahui bahwa siswa yang 
menjawab selalu adalah sebesar 43,2%, siswa yang menjawab sering 28,4%, 
siswa yang menjawab kadang-kadang 23,5%, siswa yang menjawab pernah 
3,7%, dan siswa yang menjawab tidak pernah hanya 1,2%. Dari keseluruhan 
prosentase jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa mereka selalu mudah 
memahami materi fikih yang disampaikan guru melalui e-learning. 
 
 

































Tabel 15. Item 11 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TP 1 1.2 1.2 1.2 
P 1 1.2 1.2 2.5 
KK 19 23.5 23.5 25.9 
SR 25 30.9 30.9 56.8 
SL 35 43.2 43.2 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel X11 (menurut saya, materi fikih yang dijelaskan 
melalui e-learning lebih jelas dan simple/sederhana) diketahui bahwa siswa 
yang menjawab selalu adalah sebesar 43,2%, siswa yang menjawab sering 
30,9%, siswa yang menjawab kadang-kadang 23,5%, siswa yang menjawab 
pernah 1,2%, dan siswa yang menjawab tidak pernah 1,2%. Dari 
keseluruhan prosentase jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa materi 
fikih yang dijelaskan melalui e-learning selalu lebih simpel dan jelas. 
Tabel 16. Item 12 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid P 2 2.5 2.5 2.5 
KK 8 9.9 9.9 12.3 
SR 16 19.8 19.8 32.1 
SL 55 67.9 67.9 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel X12 (saya mengejakan tugas fikih yang diberikan 
guru di e-learning) diketahui bahwa siswa yang menjawab selalu adalah 
sebesar 67,9%, siswa yang menjawab sering 19,8%, siswa yang menjawab 
kadang-kadang 9,9%, siswa yang menjawab pernah 2,5%. Dari keseluruhan 
prosentase jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa para siswa selalu 





































Tabel 17. Item 13 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TP 2 2.5 2.5 2.5 
P 3 3.7 3.7 6.2 
KK 20 24.7 24.7 30.9 
SR 20 24.7 24.7 55.6 
SL 36 44.4 44.4 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel X13 (saya lebih mudah mengerjakan tugas dari 
pembelajaran fikih melalui e-learning) diketahui bahwa siswa yang 
menjawab selalu adalah sebesar 44,4%, siswa yang menjawab sering 24,7%, 
siswa yang menjawab kadang-kadang 24,7%, siswa yang menjawab pernah 
3,7%, dan yang menjawab tidak pernah hanya 2,5%. Dari keseluruhan 
prosentase jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa  para siswa selalu 
merasa lebih mudah dalam mengerjakan pembelajatan fikih melalui e-
leatrning. 
Tabel 18. Item 14 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KK 3 3.7 3.7 3.7 
SR 9 11.1 11.1 14.8 
SL 69 85.2 85.2 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel X14 (menurut saya, tugas pembelajaran fikih 
yang diberikan melalui e-learning sesuai dengan materi yang disampaikan) 
diketahui bahwa siswa yang menjawab selalu adalah sebesar 85,2%, siswa 
yang menjawab sering 11,1%, dan siswa yang menjawab kadang-kadang 
3,7%. Dari keseluruhan prosentase jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa 
tugas yang diberikan oleh guru melalui e-learning selalu sesuai dengan 





































Tabel 19. Item 15 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KK 13 16.0 16.0 16.0 
SR 17 21.0 21.0 37.0 
SL 51 63.0 63.0 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel X15 (menurut saya, nilai hasil belajar dari 
pembelajaran fikih melalui e-learning sesuai dengan kemampuan yang saya 
miliki) diketahui bahwa siswa yang menjawab selalu adalah sebesar 63%, 
siswa yang menjawab sering 21%, siswa yang menjawab kadang-kadang 
16%. Dari keseluruhan prosentase jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa 
nilai/hasil belajar yang mereka peroleh dalam pembelajaran fikih melalui e-
learning sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.  
  Selanjutnya, untuk mengetahui jumlah skor hitung dari tiap-tiap item 
atau instrumen sebagai nilai variabel X. dapat dilihat melalui tabel berikut.: 
Tabel 20. Analisis Deskriptif Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Berbasis E-
Learning (X) 
No Pertanyaan 







GORI 1 2 3 4 5 
(Indikator 1) Proses Pembelajaran  
1. Item 1 0 1 7 18 55 81 370 4,57 91,36 Baik 
2. Item 2 0 1 14 20 46 81 354 4,37 87,41 Baik 
3. Item 3 9 11 39 11 11 81 247 3,05 60,99 Cukup 
4. Item 4 1 4 23 16 37 81 327 4,04 80,74 Baik 
5. Item 5 1 1 16 16 47 81 350 4,32 86,42 Baik 
6.  Item 6 3 2 20 21 35 81 326 4,02 80,49 Baik 
7. Item 7 0 1 5 14 61 81 378 4,67 93,33 Baik 
8. Item 8 0 0 5 20 56 81 375 4,63 92,59 Baik 
9. Item 9 0 1 2 21 57 81 377 4,65 93,09 Baik 
10. Item 10 1 3 19 23 35 81 331 4,09 81,73 Baik 
11. Item 11 1 1 19 25 35 81 335 4,14 82,72 Baik 
(Indikator 2) Evaluasi Pembelajaran 
12. Item 12 0 2 8 16 55 81 367 4,53 90,62 Baik 
13. Item 13 2 3 20 20 36 81 328 4,05 80,99 Baik 
 

































14. Item 14 0 0 3 9 69 81 390 4,81 96,30 Baik 
15. Item 15 0 0 13 17 51 81 362 4,47 89,38 Baik 
Jumlah Keseluruhan 5217 
  
1288,
15   
Rata-Rata Keseluruhan 347,8   85,88 Baik 
   
 berdasarkan data tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai pada tiap 
variabel dihitung dengan membagi nilai jumlah seluruh skor pada setiap 
butir instrument pada tiap variabel hasil penelitian dengan skor kriterium 
dikalikan 100%. Skor kriteriumnya adalah 5 (skor tertinggi) x 15 (jumlah 
butir pertanyaan) x 81 (jumlah responden) = 6075, dan ternyata jumlah skor 
hitung yang didapatkan untuk variabel pelaksanaan pembelajaran fikih 









            = 85,88% 
 Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai variabel X sebesar 85,88%, 
dengan demikian apabila nilai variabel X (Pelaksanaan Pembelajaran Fikih 
Berbasis E-Learning) tersebut dimasukka pada kategori persentase menurut 
Suharsimi Arikunto adalah dikategorikan baik, sebagaimana tabel berikut:70 
No Persentase Penafsiran 
1 76% - 100% Baik 
2 56% - 75% Cukup 
3 40% - 55% Kurang Baik 
4 <40% Tidak Baik 
 
2. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTsN 2 Sidoarjo 
Data yang dipergunakan oleh peneliti untuk mengetahui hasil belajar 
siswa adalah transkrip nilai UAS semester ganjil. Untuk mengetahui 
 
70 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : PT Rineka 
Cipta,2006), 244. 
 

































distribusi data hasil belajar dari 81 siswa sebagai anggota sampel adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 21. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII (Y) 




1 Ahmad nur Alim 8A 90  
2 Firman Abdi Nugroho 8A 90  
3 Muhammad Farchan Suchaimi  8A 80  
4 Muhammad Rizal aminuddin  8A 85  
5 Faishal Azis Murtadha 8A 85  
6 Adzani ahmad 8A 90  
7 Oky Romadhony 8A 78  
8 Faathir Raka putra nurdani 8A 85  
9 Gery Ibra Alvaro 8A 85  
10 Mochamad rafly 8B 85  
11 Raditya fadhil h 8B 80  
12 Muhammad Eza Maulana 8B 78  
13 Muhammad jidni 8B 78  
14 Mukhammad Ridwan 8B 85  
15 Ikhsan maulana saputra 8B 79  
16 M Ubaidillah Dahlan 8B 80  
17 Firdaus surya pradika  8B 80  
18 Dimas Putra Sadewa 8B 90  
19 Alif Arya Kusuma 8C 85  
20 M.rasya maulana Javier 8C 80  
21 moch.darma giofan 8C 85  
22 M Rizki Ramadhan 8C 80  
23 Moch.Hamzah Doni S. 8C 85  
24 M.Bagas Al Buchori 8C 90  
25 M.Arum Sabil 8C 85  
26 Aji darmawan 8C 79  
27 Mochammad Daffa Atha Richo 8C 85  
28 Moch bima sephiano putra i  8D 78  
29 Ikhsan Yusuf R 8D 78  
30 Adhitya karya m.y 8D 78  
31 Muhammad Haidar akbar 8D 78  
32 Ryan hefa km 8D 80  
33 Daniel Tristan Cendikia 8D 80  
34 M dafa arrafi 8D 85  
35 M Iqbal amirudin 8D 85  
36 Reyzaldi ditya pratama 8D 85  
37 Nobel Ratih Andari  8E 90  
 

































38 Nur Rahmalia Setyaningsih  8E 90  
39 Gitara Hasna Setya 8E 79  
40 Nailah ega salsabila 8E 90  
41 Annisa Hidayah Aprilia 8E 90  
42 Rohmatul Aliyah  8E 85  
43 Natasha Armavilia Hasanah 8E 85  
44 Sabilah Aliyah Aljaidi 8E 90  
45 Salsabila zahrotul mecca 8E 90  
46 Neza Aulia Mufaricha 8F 80  
47 Raya aura dewi  8F 90  
48 Annisa fatika riana dewi 8F 90  
49 Hasfah Nur Hidayah  8F 90  
50 Syayyidah ruhanasari  8F 90  
51 Novasari Eka Putri Bekti 8F 85  
52 Calya Danastri Daszcho Tanaya 8F 85  
53 Sofy Alvida  8F 90  
54 Rahmania 8F 85  
55 Gita A.C 8G 79  
56 Felisia adista barawati 8G 85  
57 Niha kirana 8G 90  
58 Nisfi laili habibah 8G 90  
59 Anisa Tri Wahyuni 8G 90  
60 Salsabil Ainun Najwa 8G 90  
61 Sintah Rakmayanti  8G 90  
62 Adelia salsabilla ga 8G 90  
63 Utari Nur Safitri 8G 90  
64 Leilani Kirania A 8H 85  
65 Nur Aisyah Putri Marshela  8H 85  
66 Naura gianina neysa 8H 85  
67 Nur Intan Alivia Sari 8H 90  
68 Ade Yuliana Arsya 8H 85  
69 Annisaul Muslimah 8H 85  
70 Dzakiyyah naila Rahmadani 8H 80  
71 Unike nadya ulya 8H 90  
72 Marcellya Rahmawati 8H 85  
73 Nabila firjatulloh Zunifa  8I 90  
74 Dina Faizah mulya 8I 85  
75 Bilqis Aulia Zahra 8I 80  
76 Shelvi dwi oktavia ramadhani  8I 90  
77 Sekar Dwi Ardiningrum 8I 79  
78 Raihannun maghfiroh 8I 79  
79 denik purwati 8I 79  
80 Mashyta Calya Deccahanti 8I 80  
81 Nielza kinala 8I 80  
 

































Jumlah  6864 
 
Rata-rata 84,74  
Tertinggi  90 
 
Terendah  78 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas VIII di MTsN 2 Sidoarjo secara keseluruhan memiliki rata-rata 84,74 
dengan nilai minimum 78 dan maksimumnya adalah 90. Nilai capai tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar kelas VIII berada dalam kategori sangat 
tinggi.  
 
C. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data meliputi uji validitas dan reliabilitas. Dalam hal ini uji 
kualitas sangat diperlukan bagi instrument yang akan digunakan untuk 
memperoleh data. Tujuannya adalah agar hasil penelitian menghasilkan data 
yang dapat dipercaya kebenarannya. Adapun untuk uji validitas dan reliabilitas 
instrumen, peneliti menggunakan bantuan SPSS 16.0.  
1. Uji Validitas  
Untuk menguji validitas  angket variabel X yang digunakan yakni 
dengan membandingkan rtabel  dengan rhitung. Untuk rtabel diperoleh dengan 
menggunakan rumus df = n (jumlah sampel)-2. Sehingga didapat df = 81-2 
= 79 yang menunjukkan harga rtabel  pada taraf signifikansi 0,05 atau 5% 
adalah 0,2200. Adapun untuk mengetahui rhitung peneliti menggunakan 
bantuan SPSS 16.0 sebagai berikut: 






x1 0,583 0,220 VALID  
x2 0,513 0,220 VALID  
x3 0,322 0,220 VALID  
x4 0,382 0,220 VALID  
x5 0,636 0,220 VALID  
x6 0,553 0,220 VALID  
x7 0,343 0,220 VALID  
x8 0,487 0,220 VALID  
 

































x9 0,428 0,220 VALID  
x10 0,491 0,220 VALID  
x11 0,493 0,220 VALID  
x12 0,449 0,220 VALID  
x13 0,447 0,220 VALID  
x14 0,442 0,220 VALID  
x15 0,523 0,220 VALID  
 
Berdasarkan tabel tersebut seluruh item pernyataan dari variabel X 
menunjukkan valid karena rhitung  pada tiap tabel lebih besar daripada 0,220 
(rhitung) 
2. Uji Reliabilitas 
Tabel 23. Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.734 15 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha pada 
variabel X adalah sebesar 0,734. Nilai tersebut lebih dari 0,60 sehingga 
dapat dikatakan bahwa instrumen yang digunakan telah lolos reliabilitas. 
 
D. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik atau uji prasayarat dipergunakan untuk mengetahui pola 
dan kelinearitasan suatu data; apakah data tersebut berdistribusi normal atau 
tidak dan sebelum melakukan analisis regresi. Diantara uji tersebut yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 










































Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.206 
Asymp. Sig. (2-tailed) .109 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai probabilitas yang 
didapatkan adalah 0,109. Dengan ketentuan H0 ; data berdistribusi normal: 
diterima jika (sig) > 0,05 dan H0 ; ditolak jika (sig) < 0,05. Karena nilai sig 
0,109 > 0,05 maka dipastikan H0 diterima dan data berdistribusi normal. 
Jika berdistribusi normal maka statistik yang digunakan adalah parameterik.  
2. Uji Linearitas 
 Uji linearitas dipergunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
dependen dengan variabel independent mempunyai hubungan yang linear. 
Tabel 25. ANOVA Table 
 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Hasil Belajar Siswa 







(Combined) 442.833 23 19.254 .957 .530 
Linearity 85.975 1 85.975 4.274 .043 
Deviation from 
Linearity 
356.859 22 16.221 .806 .705 
Within Groups 1146.722 57 20.118   
Total 1589.556 80    
  
 Berdasarkan tabel SPSS diatas, diketahui bahwa nilai deviation from 
linearity adalah sebesar 0,705 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang linear dan signifikan antara pelaksanaan 
pembelajaran fikih berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa kelas 
VIII. 
 

































3. Uji Heteroskedastisitas 







t Sig. B Std. Error Beta 




.048 .044 .121 1.084 .282 
a. Dependent Variable: Abs_RES     
 Berdasarkan tabel coefficients diatas disebutkan bahwa nilai 
signifikansi (sig.) untuk variabel X sebesar 0,282 > 0,05, maka sesuai 
dengan pengambilan keputusan uji glejser bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan.  
 
E. Analisis Pengaruh Pembelajaran Fikih Berbasis E-Learning Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII  
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil perhitungan analisis regresi linier 
sederhana dan uji hipotesis. Dalam perhitungan analisis regresi linear 
sederhana peneliti menggunakan aplikasi SPSS 16.0, berikut adalah pemaparan 
data analisisnya: 
Tabel 27. Variables Entered/Removed 
 
tabel SPSS diatas adalah menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan 
serta metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel independent atau 
bebasnya adalah pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis e-learning dan 
variabel dependennya adalah hasil belajar siswa kelas VIII dengan 
menggunakan metode Enter.  
 
 






a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 
 

































Tabel 28. Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .233a .054 .042 4.363 
a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Berbasis 
E-Learning 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 
Tabel kedua (model summary) adalah menjelaskan tentang nilai (R) yang 
didapatkan sebesar 0,233 dan diperoleh koefisien determinasi atau (R square) 
sebesar 0,054 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y adalah sebesar 5,4%. hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan dari mode variabel bebas dalam menjelaskan varabel bebas sangat 
kecil.  
Tabel 29. ANOVA 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 85.975 1 85.975 4.517 .037a 
Residual 1503.581 79 19.033   
Total 1589.556 80    
a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Berbasis E-Learning 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa Kelas VIII   
Tabel bagian ketiga (Anova) menjelaskan bahwa nilai Fhitung = 4.517 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,037<0,05, maka model regresi tersebut 
masih dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 73.360 5.377  13.644 .000 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Fikih Berbasis E-Learning .177 .083 .233 2.125 .037 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa Kelas VIII    
 

































Tabel SPSS diatas menjelaskan bahwa diketahuin nilai constant (a) sebesar 
73,360, sedangkan nilai (b/koefisien regresi) sebesar 0,177. Sehingga 
didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
𝑌′ =  𝑎 + 𝑏𝑋 
𝑌′ =  73,360 + 0,177𝑋 
Dari persamaan diatas dapat diinterpretasikan bahwa: 
1. Konstanta sebesar 73,360, menmiliki arti bahwa nilai koefisien hasil 
variabel hasil belajar siswa kelas VIII adalah sebesar 73,360. 
2. Koefisien regresi X sebesar 0,177 yang menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai Pelaksanaan pemebelajaran fikih berbasis e-learning 
bertambah sebesar 0,177 dan koefisisen regresinya adalah bernilai positif, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y adalah positif.  
 
F. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, maka peneliti menggunakan 
dua acuan yakni pertama dengan melihat nilai signifikansi (sig) dan kedua 
dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel atau uji T. dan dibantu dengan 
tabel SPSS 16.0.  
Adapun hipotesis yang diajukan peneliti adalah: 
(Ha) atau hipotesis pertama: ada pengaruh pembelajaran fikih berbasis e-
learning (X) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII (Y). 
(Ho) atau hipotesis kedua : tidak ada pengaruh antara pelaksanaan 
pembelajaran fikih berbasis e-learning (X) terhadap hasil belajar siswa kelas 
VIII (Y). 
hasil uji hipotesis yang didapatkan adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Nilai signifikansi pada tabel 30.  
Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 
Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel 
Y. 
 

































Dari tabel koefisien diatas didapat nilai sig sebesar 0,037 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau H0 di tolak. Artinya adanya 
pengaruh pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis e-learning terhadap hasil 
belajar siswa di MTsN 2 Sidoarjo 
2. Perbandingan Nilai Thitung dengan T tabel (Uji T) 
Berdasarkan output SPSS pada table 30 coefficient, diketahui nilai thitung 
variabel pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis e-learning adalah 2,125 > 
1,990 ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
Yang artinya adanya pengaruh pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis e-
learning terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN 2 Sidoarjo.  
Untuk besarnya nilai ttabel didapatkan dari : 
Ttabel = (a/2 ; n – k – 1 atau df residual) 
Ttabel = (0,05/2 ; 79) 
Ttabel = (0,025 ; 79)  















































BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pelaksanaan pembelajaran 
fikih berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN 2 
Sidoarjo, dapat disimpulkan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis e-learning di MTsN 2 sidoarjo 
dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan skor angket yang 
diperoleh dan tingkat capai responden sebesar 85,88% yang berada pada 
interval 76%-100% sehingga dapat dikategorikan baik. Didukung pula hasil 
wawancara terhadap guru mata pelajaran fikih terkait pelaksanaan 
pembelajaran yang mengasumsikan bahwa sejauh ini mata pelaksanaan 
pembelajaran fikih berbasis e-learning dapat dilaksanakan oleh para siswa 
dengan sikap dan feedback  yang positif dan kendala yang paling sering 
dialami adalah masalah jaringan internet, meski demikian pelaksanaan 
pembelajaran fikih berbasis e-learning tetap dapat dilaksanakan dengan 
baik.  
2. Hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran fikih di MTsN 2 Sidoarjo 
berada dalam kategori sangat tinggi. Dengan nilai rata-rata yang dicapai 
sebesar 84,74.  
3. Terdapat pengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis e-
learning terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN 2 Sidoarjo, yang 
dibuktikan dengan hasil persamaan pada analisis regresi linear 
sederhana 𝑌′ =  73,360 + 0,177𝑋 yang menunjukkan koefisien regresi 
bernilai positif, dan koefisien determinasi atau (R square) sebesar 0,054 atau 
5,4%, serta nilai signifikansi sebesar 0,037 < 0,05, dan melalui uji T dengan 
nilai thitung 2,125 > ttabel 1,990. Dari hasil tersebut pengaruh pelaksanaan 
pembelajaran fikih berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa kelas 
VIII di MTsN 2 Sidoarjo adalah berpengaruh positif tetapi tidak signifikan.  
 
 


































Setelah peneliti melakukan kajian penelitian terkait pelaksaaan 
pembelajaran fikih berbasis e-learning di MTsN 2 Sidoarjo, sebagai bahan 
masukan yang mana dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 
pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam, maka peneliti ingin 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Dalam proses pembelajaran hendaknya e-learning dapat dijadikan salah 
satu alternatif pembelajaran. Karena e-learning dan segala fiturnya juga 
dapat mendukung efektifitas dari penyampaian materi pembelajaran yang 
mungkin terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga masih bisa diakses 
dimana dan kapan saja oleh siswa. 
2. Dapat memfasilitasi kebutuhan guru dan siswa untuk dapat menerapkan 
pembelajaran berbasis e-learning dengan lebih optimal. 
3. Meningkatkan profesionalitas guru dalam bidang edukatif dalam era digital 
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